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Dan di antara manusia ada yang
berbantahan tentang Allah tanpa
ilmu dan hanya mengikuti para
setan yang sangat jahat.

(QS Al Hajj : 3)

MESKIPUN ADA PELUANG SEBELUM 6 MEI

Doni Monardo:
Sebaiknya tidak
Mudik
Meskipun ada larangan mudik
secara nasional, bagi perantau
yang ingin berlebaran di
kampung halaman masih bisa
pulang asal sebelum tanggal 6
Mei. Namun, Ketua Satgas
Penanganan Covid-19 Doni
Monardo menganjurkan,
sebaiknya tidak mudik dulu.

Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah – Meskipun akan
diberlakukan larangan mudik lebaran
tahun ini oleh Satgas Pananganan Covid-
19 Nasional, tetapi masih ada celah bagi
mereka yang hendak pulang mudik ke
kampung jhalaman, yakni sebelum
pemberlakuan larangan mudik, 6 Mai
2021.

Tetapi menurut Ketua Satgas Penanganan
COVID-19 Doni Monardo,  sebaiknya perantau
Minang yang ada di seluruh Indonesia untuk
tidak pulang kampung dulu pada Lebaran
tahun ini dalam rangka mencegah penularan
COVID-19.

“Saya tidak bosan mengimbau perantau
Minang agar menunda dulu mudik pada tahun
ini,” kata dia seperti dilansir laman
antarasumbar.com.

Menurut Doni belajar dari Lebaran 2020
saat itu tercatat kasus COVID-19 di Sumbar
relatif rendah, namun setelah Lebaran
meningkat.

“Akibatnya setelah Lebaran rumah
sakit penuh, ada juga dokter yang
wafat dan menimbulkan
kepanikan,” ujarnya.

Ia meminta para perantau
Minang yang ada di seluruh
provinsi di Indonesia turut
serta membantu pemerintah
dengan menahan diri dulu.

KEPALA BNPB LETJEN TNI DONI MONARDO

KEPALA BNPB:

Pantai Sumbar
Perlu Perda
Perlindungan
Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah – Untuk menjaga kawasan pesisir
pantai barat Sumaterw Barat ini, diperlukan ada Peraturan
Daerah (Perda) yang mengatur tentang bagaimana menjaga
ekosistem laut serta mengurangi ancaman abrasi pantai
sepanjang tahun.

MASIH SEPUTAR VAKSIN NUSANTARA

71,4% Relawan Alami KTD

Jakarta, Khazanah — Badan
Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM) mencatat 71,4% relawan
uji klinis tahap I vaksin Nusantara
mengalami apa yang disebut
‘Kejadian Tak Diinginkan’ (KTD),
berupa nyeri otot hingga gatal-
gatal.

Laporan ini dikeluarkan di
tengah langkah sejumlah politikus
menjalani pengambilan darah
untuk uji vaksin Nusantara, yang
mereka anggap sebagai langkah
nasionalisme.

Di sisi lain, sejumlah ahli
menyatakan metode vaksin
Nusantara lebih cocok digunakan
untuk pengobatan kanker
dibandingkan digunakan secara
massal melawan virus Covid-19,
bahkan tak layak disebut sebagai
vaksin.

“Sebanyak 20 dari 28 subjek
(71.4%) mengalami Kejadian yang

SETELAH MELIHAT BULAN

Jamaah Syattariyah Mulai Puasa Kemarin
Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah – Walaupun sebagian besar dari umat
Islam di Indonesia sudah berpuasa sejak Selasa (13/4) dan
tarawih pertama pada Senin (12/4) namun jamaah Tarekat
Syattariyah baru mulai puasa kemarin, Kamis 15 April.

Keputusan memulai puasa pada hari ini diambil jamaah
itu setelah dilakukan proses ‘melihat bulan’ di Koto Tuo,
Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam pada Rabu sore (14/
4) yang dihadiri oleh para tokoh Syathariyah.

Para jamaah dari berbagai nagari sengaja datang ke Koto
Tuo guna melihat penampakan bulan atau hilal Ramadhan.

Menurut Ridwan Tuanku Kuniang, jamaah Tarekat
Syattariyah asal Sicincin, dengan penampakan bulan ini,  jamaah
Tarekat Syattariyah yang tersebar di Sumbar, Riau, Jambi dan
Bengkulu baru akan mulai menjalankan ibadah puasa Ramadhan
besok harinya (kemarin -red).

Jakarta, Khazanah Jakarta, Khazanah Jakarta, Khazanah Jakarta, Khazanah Jakarta, Khazanah — Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)
mencatat 71,4% relawan uji klinis tahap
I vaksin Nusantara mengalami apa yang

disebut ‘Kejadian Tak Diinginkan’
(KTD), berupa nyeri otot hingga gatal-
gatal.

Laporan ini dikeluarkan di tengah

langkah sejumlah politikus menjalani
pengambilan darah untuk uji vaksin
Nusantara, yang mereka anggap
sebagai langkah nasionalisme.

Di sisi lain, sejumlah ahli menya-
takan metode vaksin Nusantara lebih
cocok digunakan untuk pengobatan
kanker dibandingkan digunakan secara

Pesantren Ramadhan
Eratkan Ukhuwah

Solok, KhazanahSolok, KhazanahSolok, KhazanahSolok, KhazanahSolok, Khazanah - Wakil Wali Kota Solok
Dr.Ramadhani Kirana Putra, membuka kegiatan
Pesantren Ramadhan yang diikuti oleh sebanyak
110 orang peserta dari seluruh SMA dan SMK
se-Kota Solok, di Masjid Al Hidayah,
Kelurahan VI Suku, Kamis (15/4).

Kegiatan yang digagas oleh Dinas
Pendidikan Provinsi Sumatera Barat dan Biro
Bina Mental Sekretariat Daerah Provinsi
Sumatera Barat, bekerjasama dengan Lembaga
Pembinaan Pendidikan Madani Sumatera
Barat (LPPM-SB) Kota Solok, bertujuan untuk
mewujudkan generasi muda Sumatera Barat
yang kuat, taat dan berbudaya.

5 Keutamaan
Ramadhan
Oleh: Miftah H. Yusufpati

B
ulan Ramadhan merupakan bulan
yang penuh dengan keutamaan,
bulan panen pahala, bulan yang
merupakan “sekolah keimanan” bagi

kita semua.
Bulan Ramadhan merupakan bulan yang

sangat utama dan memiliki beberapa
keistimewaan. Abu Ubaidah Yusuf bin
Mukhtar As Sidawi dalam Buku “Ramadhan
Dalam Bayang-Bayang Covid-19” mencatat
setidaknya ada 5 keistimewaan.

Pertama, bulan diturunkannya al-Qur’an.
Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya

diturunkan (permulaan) al-Qur’an sebagai
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-
penjelasan mengenai petunjuk itu dan
pembeda (antara yang hak dan yang batil).
Karena itu, barang siapa di antara kamu hadir

MIFTAH H. YUSUFPATI (TWITTER)

DR. TERAWAN AGUS PUTRANTO yang menggawangi proses pembuatan vaksin Nusantara

JAMAAH SYATTARIYAH melihat bulan
BACA HAL-7
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KETUA DPRD SUMBAR SUPARDI INGATKAN:

Gubernur Agar Revisi Kembali TGubernur Agar Revisi Kembali TGubernur Agar Revisi Kembali TGubernur Agar Revisi Kembali TGubernur Agar Revisi Kembali Tiga Pergubiga Pergubiga Pergubiga Pergubiga Pergub
Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah— Gubernur
Sumbar H. Mahyeldi diingatkan
untuk merevisi kembali tiga
Peraturan Gubernur (Pergub) yang
berkaitan dengan bantuan
keuangan, karena Pergub tersebut
sangat diperlukan dalam pencairan
anggaran yang ditampung dalam
APBD Provinsi Sumatera Barat
tahun 2021 dan diperlukan juga
penyusunan perencanaan
anggaran pada tahun 2022
prosesnya telah dimulai tahun ini.

Ketiga Pergub tersebut adalah
Pergub tentang Hibah dan Bansos
sebagai tindak lanjut dari
Permendagri nomor 77 tahun
2020, Pergub tentang Mekanisme
Pemberian Bantuan Keuangan
kepada Kabupaten/Kota dan
Pergub tentang Beasiswa yang
bersumber dari hibah PT Rajawali.

Hal tersebut diungkapkan
Ketua DPRD Sumbar Supardi saat
memimpin Rapat Paripurna
Penetapan LKPj tahun 2020 dan
rancangan awal RPJMD tahun
2021- 2026 didampingi Wakil
Ketua DPRD di ruang sidang
utama, Kamis (15/4) dihadiri
Gubernur Sumbar H. Mahyeldi,
anggota DPRD dan Sekwan DPRD
Sumbar Raflis.

Paripurna ini, katanya, untuk

penetapan rekomendasi DPRD
Provinsi Sumatera Barat terhadap
LKPj tahun 2020 dan penetapan
kesepakatan bersama terhadap
rancangan awal RPJMD Provinsi
Sumatera Barat tahun 2021- 2026.

“Untuk pembahasan LKPj dan
rancangan awal RPJMD, DPRD
telah membentuk Pansus yang
bertugas merumuskan rekomendasi
DPRD terhadap LKPj dan
merumuskan kesepatakan bersama
terhadap rancangan awal RPJMD
Sumbar tahun 2021-2026,” ujar
Supardi.

Supardi melanjutkan,
pendapat akhir fraksi-fraksi di
DPRD Sumbar jelas menjadi satu
kesatuan dan tidak terpisahkan
dari hasil pembahasan yang telah
dilakukan masing- masing Panitia
Khusus.

Adapun keputusan DPRD
dimaksud diberi nomor: 10/SB/
2021 tentang Rekomendasi
DPRD Provinsi Sumatera Barat
terhadap LKPJ Kepala Daerah
Provinsi Sumatera Barat tahun
2020, serta Nomor: 11/SB/2021
tentang persetujuan DPRD
Provinsi Sumatera Barat terhadap
rancangan awal RPJMD Provinsi
Sumatera Barat tahun 2021-2026.
  jerjerjerjerjer

GANDENG IPB

Ketua DPD RI Dukung Inovasi Sumbar
Kembangkan Peternakan

BST
Tahap 12
dan 13 di
Bukittinggi
Dibagikan

Bukittinggi, KhazanahBukittinggi, KhazanahBukittinggi, KhazanahBukittinggi, KhazanahBukittinggi, Khazanah- Kepala
Dinas Sosial Kota Bukittinggi Linda
Feroza mengatakan, penerima BST
(Bantuan Sosial Tunai) tahap 12 dan
13 di Kota Bukittinggi sebanyak 1.786
orang, berada pada 24 Kelurahan 3
Kecamatan.

“Rinciannya adalah, untuk 
Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh
dengan jumlah penerima sebanyak 354
orang, Kecamatan Guguk Panjang
sebanyak 766 orang, Kecamatan
Mandiangin Koto Selayan sebanyak
666 orang,” ujar Linda Feroza menjawab
Khazanah, Kamis (15/4).

Dikatakannya, Wali Kota Bukittinggi
Erman Safar, Rabu (15/4) secara
langsung melihat dari dekat penyaluran
BST Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh
dan Kecamatan Guguk Panjang untuk
tahap ke 12 dan 13 Kementerian Sosial
tahun 2021, sedangkan Kecamatan
Mandiangin Koto Selayan diserahkan
hari Kamis (16/4)

Lebih lanjut disampaikannya pada
penyaluran BST Kemensos kali ini, KPM
menerima dana BST langsung untuk
dua bulan sekaligus, terhitung periode
bulan Maret dan bulan April. Dengan
nilai Rp600.000 per KPM. Dari jadwal
yang dirilis penerima BST itu akan
berlangsung selama dua hari yakni
tanggal 15 dan 16 April 2021 untuk
3 Kecamatan di Kota Bukittinggi,
ucapnya.

Selain dari BST, Linda Feroza juga
mengatakan “Alhamdulillah Karang
Taruna Bhakti Muda, Kelurahan Pulai
Anak Air, Kecamatan MKS, Kota
Bukittinggi telah berhasil masuk
nominasi lima besar dalam penilaian
pilar sosial berprestasi tingkat Provinsi
Sumatera Barat. Ini tentu kita apresiasi
dan akan berikan dukungan penuh,”

Linda Feroza, mengapresiasi
keberhasilan Karang Taruna Bhakti
Muda Kelurahan Pulai Anak Air, yang
diketuai Firman Sikumbang, dalam
penilaian pilar sosial berprestasi tingkat
Provinsi Sumatera Barat. Penilaian
tersebut dilaksanakan di Kota Padang,
7-8 April 2021 lalu.

Untuk itu, lanjut Linda Feroza, Dinas
Sosial Kota Bukittinggi terus memberikan
bimbingan teknis kepada karang taruna
Kota Bukittinggi. Melalui kegiatan ini
diharapkan karena dapat mengelola
organisasi secara profesional baik dari
segi perencanaan pengorganisasian
pelaksanaan dan pengawasan.

Karang Taruna Bhakti Muda Pulai
Anak Air, diakui telah banyak bergerak
bersama masyarakat, menghasilkan karya
sendiri dalam bidang usaha ekonomi
produktif, berupa kompos yang juga
telah dinilai secara nasional. Hal ini
dilakukan untuk meningkatkan
kesejahteraan pemuda dan masyarakat
Pulai Anak Air.

Selain itu, Karang Taruna Bhakti
Muda Kelurahan Pulai Anak Air, juga
aktif dalam kegiatan kepemudaan yang
sarat dengan budaya Minangkabau,
seperti randai dan silek tuo, pungkas
Linda Feroza.   Iwin SBIwin SBIwin SBIwin SBIwin SB

Jakarta,Khazanah—Jakarta,Khazanah—Jakarta,Khazanah—Jakarta,Khazanah—Jakarta,Khazanah— Langkah
Pemerintah Provinsi Sumatera Barat
(Sumbar) yang memperkuat sektor
peternakan dengan menggandeng
Institut Pertanian Bogor (IPB),
mendapat apresiasi dari Ketua DPD
RI, AA LaNyalla Mahmud Mattalitti.

“Kita mendukung langkah inovasi
Pemerintah Provinsi Sumatra Barat
yang membuat kerja sama dengan
Institut Pertanian Bogor (IPB) dalam
rangka memperkuat sektor peternakan.
Kita berharap kerja sama ini akan
berdampak positif,” kata Senator asal
Jawa Timur itu, Rabu (14/4/2021).

Ketua Dewan Kehormatan Kadin
Jawa Timur itu menilai sumber daya
yang dimiliki Pemprov Sumbar dapat
dikolaborasikan dengan sumber daya
manusia yang dimiliki IPB.

“Tentu ini merupakan langkah-
langkah yang tepat dalam rangka
meningkatkan produktivitas sektor
peternakan dan meningkatkan
kesejahteraan peternak,” tuturnya.

Pria yang pernah menjabat sebagai
Ketua Umum PSSI itu bahkan berharap
pemerintah pusat dapat mendukung
langkah inovatif daerah.

“Terlebih jika inovasi tersebut

bagian dari komitmen memperkuat
ketahanan pangan nasional. Bahkan
bukan tidak mungkin Sumbar menjadi
katalisator keunggulan peternakan
nasional yang dapat mendatangkan
surplus dan memenuhi seluruh
kebutuhan nasional,” katanya.

Gubernur Sumbar Mahyeldi
Ansharullah mengatakan IPB yang
memiliki sumber daya manusia (SDM)
keilmuan sains sangat diharapkan
untuk turut membantu Sumbar
terutama di sisi peternakan.

Menurutnya, Sumbar memiliki
lahan peternakan di Air Runding

dengan luas lahan mencapai 2.000
hektare, dan Padang Mangateh
Payakumbuh 280 hektare. Selain itu,
Sumbar juga memiliki rumah potong
hewan modern.

Dengan semua potensi itu,
peternakan Sumbar bersama IPB
diharapkan dapat memberikan hasil
karya terbaik.

“Saya berharap bila kerja sama ini
nanti berjalan sesuai rencana, maka
Sumbar akan dapat memproduksi
daging sapi dengan harga yang
ekonomis,” tegasnya.
  jer/*jer/*jer/*jer/*jer/*

Kepala BNPB Tinjau Realisasi Program
Vegetasi di Pariaman

Pariaman, Khazanah – Pariaman, Khazanah – Pariaman, Khazanah – Pariaman, Khazanah – Pariaman, Khazanah – Kepala
Badan Nasional Penanggulangan
Bencana (BNPB) Doni Monardo
meninjau realisasi program vegetasi
di pantai Kota Pariaman, sebagai
langkah mitigasi bencana tsunami di

daerah itu.
Sebagai bentuk realisasi program

vegetasi di pantai tersebut pemerintah
setempat melakukan penghijauan di
sepanjang pesisir pantai itu sebagai
langkah mitigasi bencana tsunami,

dan juga untuk mencegah terjadinya
abrasi di daerah itu.

“Hari ini saya melihat kesung-
guhan Pemerintah Kota (Pemkot)
Pariaman, setelah ditanam oleh Wakil
Presiden (Wapres) dan pejabat yang
hadir, dan (ternyata) dirawat, kami
berikan apresiasi,” kata Doni
Monardo saat meninjau kawasan
penanaman pohon vegetasi di
Pariaman, Rabu (14/4).

Lokasi yang ditinjau adalah pantai
Desa Taluak, Kecamatan Pariaman
Selatan yang sekarang diusulkan oleh
Pemkot setempat dengan nama
kawasan Ma’ruf Amin, karena sepekan
lalu Wapres menanam pohon di daerah
itu.

Ia mengatakan pohon yang
ditanam di kawasan tersebut
menunjukkan perkembangan yang
baik dan berpotensi tumbuh.

“Jadi setelah satu minggu pohon
ini masih ada daunnya atau tidak
rontok, ini menunjukkan pohon itu
berpeluang untuk hidup lebih dari
80 sampai 90 persen,” katanya.

Namun, lanjutnya, jika sudah satu
minggu pasca-penanaman tidak ada
lagi ranting yang menempel pada

“Yatim Balaki”, Program Berbagi di Payakumbuh Timur

pohon, potensi hidupnya akan lebih
kecil.

Ia mengatakan melihat perkem-
bangan kondisi pohon yang ditanam
di lokasi tersebut menunjukkan
persentase hidup lebih tinggi.

Di Kota Pariaman, Sumatera Barat,
ditanam pohon yang beberapa
diantaranya nya dilindungi dengan
pagar agar tidak rusak, baik karena
angin maupun hewan ternak. Bahkan,
pohon yang ditanam oleh Wapres
Ma’ruf Amin dipagar dengan tembok
dan besi.

Sementara itu, Wali Kota
Pariaman Genius Umar mengatakan
pihaknya menyadari daerah itu
berpotensi besar diterjang gempa dan
tsunami, sehingga vegetasi menjadi
pilihan sebagai mitigasi.

“Dengan menanam pohon sekitar
beberapa meter dapat mengurangi
dampak tsunami,” ujar dia.

Ia mengatakan pihaknya akan
terus menanam pohon di kawasan
pantai Kota Pariaman dan
mengutamakan penggunaan pohon
pinago yang merupakan tumbuhan
endemik di daerah itu.
  Herry SugerHerry SugerHerry SugerHerry SugerHerry Suger

Payakumbuh, KhazanahPayakumbuh, KhazanahPayakumbuh, KhazanahPayakumbuh, KhazanahPayakumbuh, Khazanah—
Mengawali Bulan Ramadhan 1442
Hijriah, Kecamatan Payakumbuh
Timur membuat sebuah program
berbagi kepada sesama yang disebut
dengan Payakumbuh Timur Berbagi
Pakaian Layak Pakai (Yatim Balaki).

“Singkatan ini sengaja kita
lahirkan agar mudah diingat
masyarakat. Ketika disosialisasikan
nantik masyarakat bisa mengetahui
bahwa program ini adalah program
berbagi kepada sesama,” ujar Camat
Payakumbuh Timur Irwan Suwandi
didampingi Kabid Kehumasan Aulia
Fajrin di Kantor Camat Payakumbuh
Timur, Kamis (15/4).

Lebih lanjut Irwan menjelaskan
dasar pembuatan program Yatim
Balaki adalah menjelang Hari Raya
Idul Fitri khususnya pegawai negeri
sipil pada umumnya membeli baju
lebaran atau baju baru.

“Tentu pakaian lama atau baju
lebaran yang lama tidak terpakai lagi.
Ini akan menjadi sumber daya bagi
Program Yatim Balaki untuk dapat
menyumbangkan baju layak pakai
kepada masyarakat yang tidak

mampu,” katanya.
Dikatakan, program ini adalah

program baru yang dibuka awal bulan
Ramadhan di Kecamatan Payakumbuh
Timur dan akan dijadikan program
yang berkelanjutan untuk
mensejahterakan masyarakat. Siapapun
boleh menyumbang untuk membantu
saudara-saudara kita yang kurang
mampu karena pakaian merupakan
sebuah kebutuhan pokok.

Ditambahkan Irwan, kemarin
pihaknya kedatangan salah satu teman
wartawan dari Harian Singgalang yang
akrab disapa “Bule” untuk
menyumbangkan beberapa pakaian
layak pakai untuk membantu saudara-
saudara kita yang kurang mampu.

“Mudah-mudahan dengan
kedatangan bule kesini akan turut
mengundang teman-teman wartawan
lainnya untuk ikut membantu program

berbagi pakaian layak pakai ini,”
tuturnya.

Tak lupa dia mengucapkan terima
kasih kepada para donatur yang telah
menginfakkan pakaian layak pakainya
untuk disalurkan melalui Kecamatan
Payakumbuh Timur. Bagi yang
berkeinginan berbagi dalam program
Yatim Balaki ini, silahkan diantarkan
ke kantor Camat Payakumbuh Timur,
atau menghubungi hotline di WA
085278209141.

“Untuk wilayah Kota Payakumbuh,
kami siap untuk menjemput ke alamat
donatur,” pungkas  lili yuniatilili yuniatilili yuniatilili yuniatilili yuniati

KEHILANGAN

Telah tercecer/hilang 1 lembar
BPKB Mobil dengan nomor polisi
BA 2100 MG  atas nama Desi
Mahyuni
Tercecer/hilang disekitar By Pass
Padang
Bagi yang menemukan, dimohon
untuk menghubungi kantor polisi
terdekat, terima kasih

DISERAHKAN - Ketua DPRD Sumbar Supardi didampingi Wakil Ketua, Irsyad Syafar dan Indra Dt. Rajolelo menyerahkan persetujuan DPRD Provinsi
Sumatera Barat terhadap rancangan awal RPJMD Provinsi Sumatera Barat tahun 2021-2026 kepada Gubernur Sumbar Mahyeldi (kanan)

KEPALA BNPB, Letjen TNI Doni Monardo menyiram pohon saat mengunjungi kawasan
Pantai Ma’ruf Amin

TERIMA SUMBANGAN - Panitia Yatim Balaki sedang menerima sumbangan pakaian
layak pakai dari salah seorang donatur.
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HikHikHikHikHikayat Sakit Kayat Sakit Kayat Sakit Kayat Sakit Kayat Sakit Kepalaepalaepalaepalaepala
OLEH : TONI LESMANA

hidup, kata-kata dan gambar cabul
berlepasan dari tembok. Seperti
gerombolan burung aneh yang
warna-warni. Menghadangku.
Mengerubungi sarungku. Kuterobos
sambil berlari.

Lepas ke gang yang sedikit lebar.
Belok lagi ke kanan, melewati dua
rumah, pekarangan dengan rumput
yang rapi dan tebal. Belok kanan
lagi. Di kiri, lahan dengan pohon-
pohon pisang, lantas rumah dengan
kolam mungil dan beberapa pohon
pendek. Di kanan, Sebuah rumah
dengan cat pagar yang mengelupas
di sana-sini, pagar besi yang kusam.
Belok kanan lagi. Pintu pagar
terbuka. Aku lihat seseorang berjalan
ke luar. Mirip diriku. Benar-benar
diriku. Berjalan seperti yang tadi
aku lakukan.

Kumasuki pintu pagar. Berdiri
di bawah parabola. Di timur, cahaya
menggeliat. Aku mulai mengingat
lagi sesuatu. Oh. Tadi kuingat
sebatang rokok, tapi kenapa tidak
mencari kios rokok malah kembali
ke rumah. Kucoba mengingat lagi
hal lain. Tidak ada. Kepalaku seperti
stasiun yang menunggu kereta
datang. Stasiun tua yang kesepian.
Sirine. Blankar.

Jam enam. Aku kembali berada
di kamar mandi. Sejolang cucian.
Aku duduk di kursi mungil. Satu
demi satu kubilas. Ada sedikit
perasaan tenang. Seperti sedang
membilas diri sendiri. Membilas isi
kepala. Seperti sedang membilas
ingatan. Satu per satu. Kutumpuk
kembali ke jolang. Pengharum.
Direndam. Kuangkut ke teras. Baju
dan celana itu berpindah ke tambang
jemuran.

Seperti itu juga mungkin ingatan.
Kuperhatikan semua jemuran.
Mereka menanti matahari agar kering
dan kelak dilipat masuk lemari, untuk
kemudian menanti dipilih dan
dipakai. Seperti itukah ingatan, mesti
disimpan, sebab tidak mungkin
semua ingatan dipakai sekaligus.
Satu demi satu. Ingatan apa yang
sedang kupakai sekarang. Apakah
ingatan kelak akan luntur warnanya,
akan sobek jahitannya, kemudian
menjadi lap, kemudian dibuang dan
diganti ingatan baru. Adakah ingatan
yang kekal. Tak tergantikan. Selalu
menanti dalam lemari kepala untuk
dipakai kapan saja ketika diperlukan.
Setia. Abadi.

Tiba-tiba aku berpikir tentang
ingatan. Ingatan terbuat dari peristiwa.
Tentunya peristiwa yang hebatlah
yang bisa menjadi ingatan kekal.
Peristiwa bagaimana yang termasuk
hebat? Pedih sekali berpikir. Sakit.
Muncul lagi sirine dan ambulans dalam
kepala, membawa ingatan yang
hampir pingsan ke atas blankar.
Ambulans itu bising menyusuri lorong
pikiran, memasuki sebuah rumah sakit
yang ramai dan tak pernah sepi.
Lorong demi lorong. Kutengok
banyak sekali ingatan-ingatan yang
terbaring di setiap ruangannya. Tak
kukenali. Mereka mungkin tidak
terbuat dari peristiwa hebat. Lorong
demi lorong. Kamar mayat. Suara
bel berdentang. Jam besuk habis. Kain
kafan, seperti layar, turun begitu saja
entah dari mana. Kepalaku mulai sakit.
Sakit lagi.

Aku kembali berdiri di hadapan
tambang jemuran, tangan masih
basah, air bekas rendaman bergoyang
di jolang. Kucari bayang wajah
sendiri di air yang sewarna kabut
itu. Hanya ada kabut. Kabut dalam
jolang. Kulirik baju dan celana yang
mulai diisap matahari. Tiba-tiba
bergidik. Ada kengerian. Betapa sepi
melihat diri sendiri bergantungan.
Basah. Tetesan air itu. Air mata.
Kenapa baju dan celana itu menangis.
Matahari tertawa saja di atas sana
sambil mengisap ingatan-ingatan
yang ada di seluruh jemuran. Seluruh
diriku. Seluruh pikiranku. Sirine
muncul lagi. Ambulans. Blankar.
Rumah sakit. Kamar mayat. Kafan.

Jam delapan. Aku kembali baru
keluar dari kamar mandi. Kenapa
selalu dari kamar mandi? Melulu
kesadaran lahir di sana. Handuk
membalut tubuh. Handuk yang
posisinya mirip handuk di tubuh
perempuan. Bukankah sudah tak
ada siapa-siapa di rumah. Kekasihku
sudah 7 hari pergi berlibur. Berlibur
ke mana? Kabur? Pertanyaan selalu
mengirim denyut yang disusul
dentum. Seperti bom waktu. Leda-
kan-ledakan tak terduga.

Ah, apa pula gunanya handuk
bagi tubuh di rumah kosong ini.
Kenapa harus menutup dada seperti
perempuan? Tubuhku terus melang-
kah terburu-buru. Isi lemari berham-
buran. Pakaian kerja. Ketat menyiksa
kemaluanku. Seperti sedang melilit-
kan rantai ke sekujur tubuh. Seperti
sedang memasukkan tubuh ke dalam
jam. Suara detik. Melulu suara detik.
Suara mesin. Aku berjalan seperti
robot. Mengambil tas kerja. Kunci
motor. Kaos kaki. Sepatu. Stater. Gas.
Klakson. Knalpot. Gang. Jalan
kompleks. Jalan raya. Jembatan.
Lampu merah. Alun-alun. Kampus.
Rem. Sirine lagi. Jangan. Tempat

parkir. Ambulans lagi. Kumohon.
Gedung Prodi Diksastrasia. Blankar
lagi. Aku merengek. Lorong. Rumah
sakit lagi. Aku menjerit. Pintu Ruang
Dosen. Kamar mayat lagi. Aku
melengking. Meja Deri Dada S.S.,
M.Hum. Kafan lagi. Ampun.

Jam sepuluh kutemukan diriku
kuyup di kamar mandi ruang dosen.
Masih lengkap berseragam menik-
mati siraman deras shower. Air
menyiram suara detik, suara mesin.
Dinding keramik seperti kotak-kotak
wajah. Beragam wajah. Berbisik.
Berteriak. Menjerit. Melengking.
Meregang. Lama-lama nampak
wajah-wajah kotak itu adalah
wajahku. Kukenali dengan detail.
Matanya. Hidungnya. Bibirnya.
Puluhan wajahku terperangkap
dalam dinding. Dinding yang licin
dan basah. Selicin dan sebasah kulit
kekasihku ketika mandi. Kekasihku.
Wajah-wajah itu berubah menjadi
wajah kekasihku. Mulut-mulutnya
terbuka. Bibir rekah basah seperti
mawar penuh embun. Mengisap dari
segala arah. Seluruh diriku, ya,
ingatanku dibawa kekasihku.

Tanganku mengembang. Meraba
seluruh wajah di dinding keramik.
Kuelus setiap wajah. Kurasakan
ciuman. Gigitan. Tiba-tiba semua
wajah itu menyeringai. Dan meludah
bersamaan ke arah tubuhku. Tubuh-
ku mundur. Membuka pintu. Wajah-
wajah itu mengejar. Memburu.
Memenuhi ruang dosen. Dinding.
Lemari. Meja. Kursi. Bisik. Teriak.
Jerit. Lengking. Kularikan tubuh
basahku sepanjang lorong. Menuru-
ni tangga. Lolos dari gedung.
Pontang-panting di lapangan parkir.
Tiang bendera. Tegak ke langit. Aku
berlari mengelilingi tiang bendera.
Matahari cekikikan di langit.
Terbayang lagi jemuran. Aku
berhenti. Berdiri tegak di samping
tiang bendera. Di bawah kibaran
bendera. Menjemur tubuh dan baju
pada gelak tawa matahari. Lagi-lagi
sirine. Lagi-lagi ambulans. Lagi-lagi
blankar. Lagi-lagi rumah sakit. Lagi-
lagi kamar mayat. Lagi-lagi kafan.

Jam dua belas aku melihat
tubuhku berjalan terhuyung memasu-
ki kamar mandi masjid. Kulihat
puluhan pancuran sedang membasuh
telapak tangan. Membasuh mulut.
Membasuh hidung. Membasuh
wajah. Membasuh tangan. Memba-
suh rambut. Membasuh telinga.
Membasuh kaki. Hey! Itu telapak
tanganku, telapak tangan kekasihku.
Itu mulutku, mulut kekasihku. Itu
hidungku, hidung kekasihku. Itu
wajahku, wajah kekasihku. Itu
tanganku, tangan kekasihku. Itu
rambutku, rambut kekasihku. Itu
telingaku, telinga kekasihku. Itu
kakiku, kaki kekasihku.

Tubuhku bergerak dari pancuran
ke pancuran. Mengambil telapak
tangan. Mengambil mulut. Mengam-
bil hidung. Mengambil wajah.
Mengambil tangan. Mengambil
rambut. Mengambil telinga. Meng-
ambil kaki. Tubuhku kuyup diguyur
pancuran demi pancuran demi
memeluk puluhan tangan, mulut,
hidung, wajah, tangan, rambut,
telinga, kaki yang meronta-ronta.
Menjambak. Menampar. Menggigit.
Meninju. Menanduk. Menendang.
Sirine lagi….

Jam dua kuburu tubuhku. Terba-
ring. Tidur. Telanjang. Di bangku
samping tong air warna biru.
Dikelilingi kain terpal. Akhirnya.
Setelah berhari-hari disiksa sakit
kepala. Lelap. Lelap di pekarangan
rumah. Beberapa tetangga tampak
berkerumun. Dua orang masuk
mendekati tubuhku. Mereka mulai
membasuh tubuhku. Betapa me-
nyegarkan. Tiba-tiba terhenti pada
kemaluanku yang tegak mengarah
langit. Mereka mengusap wajah dan
mengucap. Menggelengkan kepala.
Meneruskan membasuh. Sesekali
menggeleng. Sesekali terkekeh.
Terkekeh mirip matahari.

Seseorang membawa kain jarik
menutup tubuhku yang lelap dan
basah. Kemaluanku masih tegak.
Tetap tegak. Tubuhku dibopong
ke dalam rumah. Terdengar sirine
dari dalam rumah. Dari mulut setiap
orang yang berkerumun terdengar
sirine, tergelar blankar, terhampar
rumah sakit, terbuka kamar mayat,
tergerai kafan.

Jam empat kuikuti tubuhku
yang lelap, yang tidur meluncur
dalam keranda. Diarak sepanjang
jalan. Tetap saja lelap. Kulihat
seseorang yang mirip dengan diriku,
seseorang yang seperti yang kute-
mui tadi pagi di pekarangan, benar-
benar diriku, melompat dari dalam
keranda lantas berjalan paling depan
dengan riang dan gagah.

Di gerbang makam, orang-orang
lebih banyak. Teman-teman dosenku,
para mahasiswa, sebagian malah ada
yang tidak kukenal: lusuh, dekil,
gimbal penuh tato. Tubuhku yang
lelap dengan kemaluan tetap tegak
dalam balutan kafan, diturunkan
masuk lobang. Suara tanah. Sirine
lagi dari mulut-orang-orang. Orang-
orang pergi sambil tetap meleng-

Tanggal itu bulan itu tahun itu.
Hari itu. Tubuhku berdiri di depan
kalender. Lho. Sudah tujuh hari.
Tapi, masih hari itu. Masih saja
tanggal itu bulan itu tahun itu.
Seluruh isi kalender melulu tanggal
itu bulan itu tahun itu dan hari itu.
Dunia mungkin tidak bergerak.
Setiap hari sama saja. Sepi saja. Dan
sakit. Dan nyeri.

Mataku melirik jam. 5.30. Aku
masih gigil, bugil, dan kuyup. Rasa
sakit di dalam kepala yang menyiksa
setiap malam selalu menggiringku
mandi. Keputusan yang nyaris tak
kusadari. Jika sakit sudah memuncak,
merambatkan panas ke seluruh tubuh,
tiba-tiba saja sudah di kamar mandi
dan tanganku tak berhenti meng-
guyur seluruh tubuh. Hingga dingin.
Hingga gigil. Sedikit ringan kepala.
Terlalu ringan malah. Seperti tak
ada kepala.

Mulutku menelan sebutir obat
sakit kepala, tinggal sebutir, seperti
sebutir kepala, nyaris tergelincir dari
atas kulkas. Nyeri masih menyayat
dari ubun-ubun ke belakang batok
kepala. Nyeri yang menggiring
kakiku melangkah terburu-buru ke
arah lemari pakaian. Celana dalam
tidak ada yang muat. Tidak perlu
lagi. Sejak tujuh hari. Selalu sarung.
Kaos bergambar tengkorak. Tubuh-
ku berjalan limbung keluar rumah.
Seperti ada yang mendorong. Selalu
seperti ini. Mau ke mana? Masih
temaram. Berdiri di teras. Pohon
jambu, hanjuang, lidah buaya, melati,
rambutan. Parabola seperti tubuh
yang pasrah pada langit, seperti
tangan yang tengadah.

Langit sedang bergeser dari gelap
ke terang. Rumah-rumah mulai
memadamkan lampu. Gang masih
sepi. Angin hampir mati. Aku
mendekati gerbang, membukanya.
Suara decit. Kaki mulai merayap
di gang, seorang tetangga keluar
membawa sapu, becermin di kaca
jendela seperti memastikan kepalanya
masih menempel di lehernya. Aku

tersenyum saat melewatinya. Belok
ke kanan. Lurus. Sambil berjalan
aku mencoba mengingat sesuatu.
Apa saja.

Rasa sakit menyayat kepalaku,
sejak tertimpa sebuah buku tebal
bersampul keras, buku catatan
hidupku sendiri, pas di hari kepergian
kekasihku. Ujung buku yang jatuh
dari jajaran rak paling tinggi, hampir
langit-langit, tepat menusuk di ubun-
ubun, seluruh huruf hitam isi buku
sialan itu seperti batu yang berjatuhan
masuk dan memadat ke dalam
kepala. Di dalam kepala batu-batu
itu mencair menjadi api lantas
meleleh, seperti lava, ke tenggorokan,
api berkumpul di degup jantung
dan membara di dada, turun mem-
bakar isi perut, membakar isi
selangkangan hingga kemaluanku
tegak tak turun-turun, api terus
meleleh sepanjang tulang paha,
betis, sampai tulang jari-jari kaki.
Sudah 7 hari menyiksa dan
membuatku lupa pada banyak hal,
segala hal, sekaligus membangkitkan
kemarahan, kecemasan, kepanikan
dan, kengerian yang tak jelas. Buku
itu langsung aku bakar dan kucam-
pur abunya pada segelas minuman
keras. Entah dari mana munculnya
gagasan gila itu. Bukannya menjadi
obat malah sakit di kepala bertambah
nyeri dan pedih. Menjadi-jadi. Sirine.

Sambil berjalan aku mencoba
mengingat apa saja yang bisa diingat.
Deri Dada S.S., M.Hum. Namaku.
Apa lagi? Sebatang rokok. Itu yang
kemudian muncul. Melulu nama
dan sebatang rokok. Di mulut gang,
terdengar suara yang sedang berca-
kap. Sedikit ke kanan, dua lelaki
mencuci mobil di jalan. Mereka
sedang bercerita tentang sepak bola.
Toko dan warung masih tutup. Aku
berjalan terus, berbelok lagi di
sebuah gang sempit. Begitu sempit,
diapit dinding dua rumah, hingga
hanya cukup untuk berjalan seorang
diri saja.  Coretan anak-anak nakal
mulai nampak di sana-sini. Seperti

kingkan sirine. Seseorang yang mirip
diriku tertinggal sendiri. Sibuk
memasang nisan. Deri Dada S.S.,
M.Hum. Namaku terpahat di nisan,
seperti sebuah judul puisi. Indah
sekali. Abadi di sana. Tanggal itu
bulan itu tahun itu. Seseorang yang
mirip diriku, aih, benar-benar diriku,
berdiri dan melirik ke arahku.
Tersenyum. Melambaikan tangan.
Melambaikan sirine, melesatkan
ambulans, melepas blankar, mendiri-
kan rumah sakit di langit, membuka
pintu kamar mayat di mulut matahari

senja, melempar kafan awan ke arah
diriku. Tak ada lagi jam. Hanya sirine.
Aku berada di atas blankar. Mela-
yang. Memasuki pintu rumah sakit
di langit. Melesat ke kamar mayat
di mulut matahari senja, dibungkus
kafan awan. Seseorang yang mirip
diriku tersenyum dalam diriku. Lebih
tepatnya menyeringai. Ada taring.
Benar-benar diriku. Ini benar-benar
kekasihku. Bukan, bukan kekasihku
yang berlibur dan kabur. Ini benar-
benar kekasihku. Tubuhnya api.
Seluruhnya api. Wangi neraka.

Mengapa Aku Ingin ke YogyaMengapa Aku Ingin ke YogyaMengapa Aku Ingin ke YogyaMengapa Aku Ingin ke YogyaMengapa Aku Ingin ke Yogya
:kla
Ibu kota hujan gas air mata
Langit mendung abu-abu mesiu
Desah napas penembak jitu
Dada yang gugup menahan laju peluru
Itu sebabnya aku
Ingin sejenak hilang
Ditelan deru kotamu.
Akan ada sebuah sudut di dunia
Tak ada baliho dan iklan politik.
Dipancang di mana-mana. Mengancam pelancong
dan pedagang kaki lima.
Bahkan di tubuh kita
Hanya ada kain batik
Dan tulisan kata-kata yang baik.
Itu sebabnya
Izinkanlah aku untuk selalu pulang lagi.
Merasa sendiri. Merasa piatu.
Menunggu musim semu di Stasiun Tugu.
Ada yang menuhankan waktu. Tak mampu menahan
rindu.
Ternyata sampai hari ini
Aku terlalu mudah tersakiti
Bila hati mulai sepi
Tanpa terobati.

Sudah Lama Kata itu Tak TerucapSudah Lama Kata itu Tak TerucapSudah Lama Kata itu Tak TerucapSudah Lama Kata itu Tak TerucapSudah Lama Kata itu Tak Terucap
: slank
Sudah lama ular merambat menjadi akar.
Ia tak mampu lagi membisikkan busuk dusta.
Pada tangkai buah khuldi.
Pada patahan tulang sulbi.
Sudah lama ia merampas lidah kita.
Sejak tangis pertama. Kita mulai tenggelam dalam
lautan kata-kata.
Semakin jauh. Meninggalkan kayuh dan deru ombak
bahtera Nuh.
Sudah lama kalimat itu tak terucap.
Meski sepatah kata.
Hanya ingatan yang ada di kepala.
Kapal kenangan kita.

Sebelum JanuariSebelum JanuariSebelum JanuariSebelum JanuariSebelum Januari
: GF
bahwa
ratusan ayat
suratan hayat
telah dituluskan amal
telah dituliskan lama
jauh hari
bahkan
sebelum Januari

Senja Saat ItuSenja Saat ItuSenja Saat ItuSenja Saat ItuSenja Saat Itu
Mercusuarku tak berhenti pada jam dua dini hari.
Di tangannya benih-benih mutiara.
Laut dan langit menyambut musim panen kejora.
Matahari masih betah membuta.
Menyelimutkan tubuhnya di balik batu bata.
Ada yang takut ia temui.
Bayangan tubuhnya sendiri.
Malam membuka pintu.
Matahari pulang karena rindu.
Senja saat itu.
Tuhan menciptakan waktu
sepasang kekasih bertemu

Rahasia di Balik TopiRahasia di Balik TopiRahasia di Balik TopiRahasia di Balik TopiRahasia di Balik Topi
:Juru Baca
Seorang penyair menyembunyikan kata-kata
yang mulai rontok di kepalanya.
Musim menyeleksi jambul diksi.
Seorang penyair menyamarkan kata
yang mulai memutih
di balik topi pandora yang tak selalu hitam.
Waktu lebih dahulu
menyemir rambutnya dengan warna
yang lebih tua dari usia.
Seorang penyair sibuk berbicara
di depan kamera. Karena dunianya kini
adalah ruang sesempit kamar mandi.
Ia bisa bercerita apa saja. Tentang dirinya
dan sejumlah kata yang tak lagi  ingin jadi rahasia.

SAJAK-SAJAK KHALISH SAJAK-SAJAK KHALISH SAJAK-SAJAK KHALISH SAJAK-SAJAK KHALISH SAJAK-SAJAK KHALISH ABNISWABNISWABNISWABNISWABNISWARINARINARINARINARIN
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Kaji Saok ka Dalam
OLEH : TAUFIK EFFENDI

Ka Pusaro Indak Manunggu
Urang ka Puaso Doh

Alhamdulillah, Allah Nan
Maha Pangasiah lah mampata-
muan kito jo Ramadan 1442 H.
Allah Nan Rahman mangasiahi
kito jo umue dan badan sehat.
Allah Nan Rahim manyayangi
kito jo iman dan tauhid.

Tingga dek kito, apokah puaso
taun kini kito isi jo ibadat-ibadat
nan labieh banyak (kuantitas) dan
labieh samparono (kualitas)
dibandiang puaso-puaso nan
daolu. Kok idak juo, tantu kito
lah tamasuak urang nan marugi.
Kanai sumpah demi maso.

Dalam pado itu, salamo sapa-
kan ko banyak rahmat turun ka

Sumbar. Wapres Ma’ruf Amin ka
Piaman. Menteri Perdagangan ka
Bukiktenggi jo Padang maliek
pasa. Ado pulo Menteri Pertanian
Syahrul Yasin Limpo, Menteri
Kesehatan Budi Gunadi Sadikin
dan Menteri PPN/Kepala Bap-
penas Suharso Manoarfa tibo
dengan baragam agenda.

Hebat Sumbar. Yo hebat lah.
Kan liau-liau tu tibo karano dakek
jo pak anu, dst. Tibo-tibo urang-
urang saliang klaim; Itu den yang
mambao, dak inyo doh! Kok dak
dek den, maa lo ka tibo liau tu?

Saliang klaim itu lah nan
manjadi inspirasi tulisan pakan
daolu; Barabuik Tuah, Ujian
Ikhlas. Karano demokrasi lan-
suang ditantuan dek sia nan
banyak dapek suaro, mako walau
pilkada jo pileg masih taraso
angeknyo, namun nan anggota
legislatif (aleg) dan kepala daerah
(kada) lansuang pijak gas supayo
suaro jan ilang!

Sasuai jo judul tulisan pakan
daolu tu, memang duo hal yang
babeda; tuah jo ikhlas. Kok
maajan tuah, ilang ikhlas. Kok
ikhlas nan ka muko, bisa
ilang tuah. Atau tuah
diambiek urang lain.

Lalu, tak lamo sasudah-
nyo, babarapo bupati/
walikota dibaok manamui

sejumlah menteri. Anggota DPR
RI Andre Rosiade (AR) nan
mamfasilitasi pertemuan tu.

Ebat AR ko. Co limbubu, AR
manggarik subalik. Ka dapil tiok
sabanta bantuan tibo. Ka pusat,
jan disabuik lai, AR punyo
banyak koneksi. Jo networking
AR iyo kerek wak dek liau.
Babarapo bupati/walikota lah
marasoan lakek tangan AR.

Para kada tu, dek difasilitasi
salah surang aleg kito banamo
AR, lah daolu sakaki mambaok
proposal ka babarapo kementerian.
Ado proposal bidang
kepariwisataan nan ditarimo
lansuang dek Sandiaga Uno. Ado
lo proposal pasa jo proposal
UMKM.

Baa nasib proposal-proposal
tu isuek? Tantu masih paralu
dinanti asienyo. Kok dabue
ombak lah samo didanga. Samo-
samo kito tunggu pasienyo. Ye
dak?

Namun samantang pun baitu.
Takaik pakaro tuah jo ikhlas tu
masih takalang-kalang di lidah.
Masih taguriah-guriah di ati.

Kalaluan nyo bana lah tu kini,
iyo acok tajadi panyakik lupo
di manose. Baa ikhlas ka tibo,
samintaro manose banyak nan
palupo. Lah sajaleh-jaleh he liau
nan manaruko, tibo di manuai

bisa se urang lain nan bulieh.
Ebat dak?

Nan labieh ebat, manose nan
banyak pun sapakek maiyoan.
Iyo liau dulu nan bausao nah.
Bukan urang itu! Ndehhh...

Baa ikhlas ka sungguah,
karano tuah nan dikaja. Sadangkan
tuah adolah pakaro kasapakatan
nan rami. Dan sapakek tu paralu
mobilisasi opini. Paralu media.
Medpers atau medsos.

Itulah nan tajadi, kutiko AR
co limbubu manggarik. Ka bawah,
ka ateh. Bantuak dak pernah
panek bro AR tu. Apokah idak
ikhlas kutiko media maikuik i
garik liau tu? Atau sabalieknyo,
apokah karajo sarupo itu bisa
disabuik mangaja tuah?

Nan pastinyo, tantu liau nan
tau. Mangaja tuah jo bausao
ikhlas—dalam konteks kajadian
dikaik an jo demokrasi lansuang,
paralu suaro—adolah duo hal nan
samo-samo paralu.

Ikhlas, iko urusan Tuhan.
Dalam kaji “saok ka dalam”,
sapanjang karajo lai basamo-Nyo
(billah) in Sya Allah ikhlas asienyo.
Nan tuah, adolah bonus dari “saok
ka lua”, karano-Nyo (lillah). Catt:Catt:Catt:Catt:Catt:
Tulisan iko bisa juo dibacoTulisan iko bisa juo dibacoTulisan iko bisa juo dibacoTulisan iko bisa juo dibacoTulisan iko bisa juo dibaco
di subrubrik kato rubrikdi subrubrik kato rubrikdi subrubrik kato rubrikdi subrubrik kato rubrikdi subrubrik kato rubrik
langkan di koran onlinelangkan di koran onlinelangkan di koran onlinelangkan di koran onlinelangkan di koran online
minangsa tu . comminangsa tu . comminangsa tu . comminangsa tu . comminangsa tu . com

Ampek Mutiara Dalam Diri
OLEH: BAHREN

Kaganti-ganti lupo maingekkan, atau kok nyo lapuak
dikajangi ko dunsanak.  Nan untuak kini ko kito nak
manyampaikan kaji nan pernah diagiah dek buya Mahar
dalam sabuah caramah liau sanak. Agak nyo nan ampek ko
sasuai bana jo wakatu kini ko di bulan puaso, molah kito
kumbali mangana-ngana apo sajo anjuran dari baginda Rasullah
untuak kito contoh dan taladani. Rasul parnah bakato dalam
hadist baso ado ampek paramato dalam tubuah manusiako
nan dapek ilang karano ampek parakaro pulo. Dalam kitab
ihya ulumidin disabuikkan baso nan ampek tu iyolah “aka,
agamo, sipait malu, jo amal saliah”. Apokoh bana nan ampek
tu barikuik kito uraikan ciek-ciek

Nan paratamo aka, aka iko iyolah anggota tubuah nan
dibari dek Allah tuhan nan kuaso untuak mamahami agamo,
samantarao agamo iyolah rambu-rambu atau samacam aturan-
aturan nan mambari arah ka manusia untuak sagalo sasuatunyo.
Baiak buruak nan dianjurkan dek agamo tantu sajo diolah
kasadonyo dek aka jo pikiran manusia jikok nyo lai mangaku
baraka, tantu sajo apo nan manjadi parintah dalam agamo
dijalankannyo dan manjadi larangan ditinggakannyo. Baitu
bana pungsi jo guno aka ko dunsanak, jikok nyo tau itu
salah tapi masih dikarajokannyo mako paralu pulo lah agaknyo
kito tanyo, apokoh lai baraka urnag nan takah sarupo itu
kiro-kiro. Sainggo ilang lah kawajiban baagamo surang anak
manusia jikok akanyo alah indak baguno dalam arati kato,
bisa dikatokan liau ko alah gilo.

Nan kaduo disampaikan dek buya Mahar paramato nan
ado di dalam diri kito adolah agamo, agamo dikatokan sabagai
paramato karano jo agamokolah agaknyo aturan sarato padoman
nan kito pakai untuak mangandalikan aka jo pikiran ko
dunsanak. Agamo ko pulolah nan mambauek aturan-aturan
nan kadijalankan dek aka kito. Dalam adaik kito pun sarupo
itu, adaik basandi sarak, sarak basandi kitabullah. Syarak
mangato adaik mamakai”. Jikok kito kaik kan kaduonyo,
tantu sajo adaik itu labiah kapado hasia dari olah pikia aka
manusia, nan kasadonyo harus badasarkan syarak atau agamo.
Apo sajo nan dikatokan dek sayarak mako dikajarokan dalam
adaik. Baitu bana kueknyo hubungan nan kaduo ko. Mako
wajar sajo urang nan indak baradaik tu, kito caliak dalam
kasaharian kito dalam hal ba agamo inyo pasti kurang pulo.

Adopun paramato nan katigo nan tasabuik dalam hadist
nabi tu iyolah sipaik malu, sipaik malu ko, iyolah hasia
dari mampagunokan aka nan sasuai jo agamo, jikok aka
dipakai sasuai jo tuntunan agamo, tantu sajo sipaik-sipaik
hewan atau pun setan nan ado dalam badan diri kito ko.
Buya Mahar manyabuik kan juo baso sipaik malu ko ado
pulo duo macam jo jinih nyo sasuai jo pandapek Ibnu Hajar
al-Asqalani, nan paratamo haya’un nafsiyun dan haya’un
imaniyun. Apokoh mukasuik dari Haya’un nafsiyun iyolah
raso malu nan dibari dek Allah tuhan nan kuaso kasatiok
badan diri manusia, sabagai contoh malu mampatontonkan
aurat baiak itu dek nan laki-laki baitu pulo nan padusi. Sipaik
malu nan paratamo ko indak dibari dek tuhan Allah ta’ala
ka makluk nan lain sarupo tumbuhan jo binatang dan hanyo
ka manusia dibari dek Allah.Limbak nan dari pado itu, haya’un
imaniyun iyolah labiah kapado sikap seorang mukin nan
bisa mancagah parbuatan maksiat karano takuik hanyo kapalo
Allah, sipaik nan kaduo ko hanyo dibarikan ka mukmin
nan mampagunokan aka nyo untuak mamahami parentah
Allah.

Nan kaampek iyolah paramato nan banamo  amal shaliah,
paramato nan kaampek ko iyolah hasia dari mampagunokan
aka sacaro elok nan sasuai jo tuntunan dan kaidah nan ado
dalam agamo. Labiah dari itu, amal saliah ko tantu sajo
iyolah hasia dari mangandalikan diri dari sipaik-sipaik hewani
dan dijalani jo sipaik malu tadi. Sainggo indak jarang kito
mancaliak dalam kahidupan sahari hari bajiran jo batetangga
banyak urang nan cadiak tau pandai nyo jo agama, tapi
indak pandai mangandalikan diri jo aka sarato pikirannyo,
sainggo ilimu agamanyo tu indak digunokan untuak kamaslahan
umaik manusia, tapi labiah kapado manggunokan dalil-dalil
agamountuak kapantingan diri jo kalompoknyo. Mako akibaik
nan timbua sasudah itu, indak doh amal saliah nan tajadi,
maksiat jo doso malah nan bakambang.

Akianyo, jikok ampek paramato tadi bisa kito paliharo
sarato kito jalankan sacaro baiak, arif jo bisjaksana mako
aman damai santosa lah nagari kito ko. Tapi, kito pun harus
ingek baso nan ampek itu pun bisa tarancam indak bisa
kito paliharo dek ulah Ghadlab (bangih atau berang-berang)
indak bakatantuan bisa mailangkan aka nan sihaik.Iri, dangki
sarato hasud dapek mahilangkan agamo, sarakah (thama’)
dapek mailangkan sipaik malu, dan nan tarakir suko bagunjiang
(ghibah) dapek mailangkan amal shalih. Mudah-mudahan
kito kasadonyo dapek manjago ampek paramato nan dibarikan
dek Allah ka kito tu sanak, sainggo kito tamasuak rombongan
umaik nan sabarih jo Rasullulah masuak ka sarugonyo Allah.
Aamiin*Dosen Sastra Minangkabau Unand*Dosen Sastra Minangkabau Unand*Dosen Sastra Minangkabau Unand*Dosen Sastra Minangkabau Unand*Dosen Sastra Minangkabau Unand

RADJO BOEDJANG

Terong Balado
OLEH : UDA FAHLEVI

Paja ko banamo Tomi
Badan basagi sagi
Tato di sana sini
Tapi alun babini

Mungkin urang dek takuik
Malieknyo urang kuncuik
Nan kariang jadi kuyuik
Salemo lakek di sungik

Baa urang indak ka gamang
Tampangnyo bantuak siamang
Alun disapo nyo lah berang
Mangganggam tinju bakareh arang

Tapi, kalau inyo mangecek
Ciek kecek ciek mangamek
Lah saroman jo trio Kwek Kwek
Eeee.....ampek.....

Den sangko ang yo Maco
Kiro nyo terong balado
Indak lekong ang ruponyo
Cap cus lah kok yo

Bantuak Iko lah kondisi kini
Urang jantan bantuak padusi
Jatuh hati ka laki-laki
Samantaro badan basagi-sagi

Usut punyo usut
Iko lah adoh di zaman Nabi Lut
Dibinasokan bersama gempa dahsyat
Sabagai bukti Allah malaknat

Carito Carito Carito Carito Carito BagalauBagalauBagalauBagalauBagalau

“Waaaat? wat du yu min don forget...”
tanyo nan padusi.

“Yes..Ai laf yu. Yu don forget...kan...?”
Nan jantan mangaruik an kaniang sato

paniang mandanga nan dikecek an si Kaidir.
Inyo samo inyo ma nggeleang.

“We don andeesten...” keceknyo.
“Andesten kan sama no smoking...yu no

smoking...?”
“Oh no Nn. Ay don laik sigaretes...”jawek

si bule jantan.
“Garetes..no garetes...yes lah... oke...

sengkiyu...”
Kaduo bule tu manggeleang. Nan surang

manyilangkan tunjuaknyo di kanang sambia
balalu dari lapau tu.

Apo keceknyo tadi tu? Garetes garetes
apo tu?”tanyo inyiak Pi’i sambia mangaruik
kaniang.

Kaidir  maangguak angguak bantuak
rang cadiak.

“Inyo manggaretek garek mangecek jo
wakden”

“Nan no somking ang kecek an tadi tu...?”
“Heh. Itu kan ado di tampek pompa

bensin. No Smoking....den kecek an pulo
ka inyo...”Ay laf yu tu....Nan padusi tu
katuju jo awak den.. Tapi aden lah babini...
karano tu nyo kuciwa...pai se inyo lai.

Itulah contoh gadang hotanyo si Kaidir.
Inyo andia, urang lain nyo hota pulo.....

Tagiah gilo pado kayo adolah gala
untuak rang andia. Nan Si Kaidir McKenzi
(Baitu acok nyo perkenalkan namonyo)
ko alun gilo lai doh, alun pulo panah
kayo, tapi andia iyo. Sajak pandai basarawa
inyo lah tampak bakat andia dek urang.
Badan lai gadang badagok tapi bodoh.
Makonyo ado juo uang manggalai dirinyo
si Gabodalias si Gadang Bodoh, dulu sikola
es empe nyo anam taun. Tiok taun tingga.
Kawan lah tamaik SMA nan inyo masih
di SMP juo.

Diliek sakileh si Kaidir  ko lai indak
kanampak an bana bodohnyo doh. Tapi
kalau dipabiakan inyo mangecek, mahota,
sapuluah datiak sajo lah tabukak andianyo.
Kecek inyo sarik nan masuak aka. Tiok
nyo mangecek urang mancibia, malah ado
nan mamancakan kantuik.

“Ka Makah bisa inyo baliak hari, kudo
bantanduak dek nyo,” As Limbek basisiak...

Ciek kaistimewaannyo, inyo indak
pamalu. Urek malunyo indak tumbuah.
Dicimeehkan urang, indak panah inyo tau
doh. Diopok opok urang, dikecek an urang
Kaidir santiang, lah taraso iyo pulo dek
inyo.

“Wakden iyo santiang...,” akunyo ka
sia nan nyo ajak mahota.

Kapatangko, inyo duduak d lapau,
ditampek nan gaek gaek bakumppua.

Urang uzua. Urang gaek pakak. Urang
gaek  rabun, urang gaek pikun bakumpua
di lapau tu.  Disiko Kaidir  maraso urang
nan paliang santiang. Salain paliang mudo,
inyolah nan mangaku banyak pargaulan.

Sadang duduak duduak tu, lalu
sapasang turis urang bule. Kaduo urang
tu kamancaliak caliak partunjukan kesenian
atau kabudayaan. Mandakeklah urang bule
tu kalapau. Nan gaek gaek di lapau tu
sabana indak tau apo nan kadikecekan
doh.

“Kaidir lah...nan santiang...bisa babaso
inggirih jo ulando saketek, tanyolah apo
nan katuju dek Ulando tuh”

Kaidir  dikecek an co itu lansuang
mahimbau kaduo turis tu.

“Halooo Halooo...”saponyo mangabik
an tangan. Kaduo turis tu bagageh tibo.
Inyo sabana paralu informasi. Nan Kaidir
mulai cameh. Ilang aka apo nan kadikecek
an. Bahaso Inggirih nan nyo tau hanyo
tujuah patah kato, yes, no, ai laf yu,
sengkiyu, no smoking jo don porget....eh
tambah ciek lai, oke.

“Oooo yeeahh, sengkiyu...”jawek si
Bule tu.

“Yes..yes sama sama sengkiyu...apa  yu
don forget...”

Urang bule  paniang mandanga apo
nan dikcek an si Kaidir .

Tagiah Gilo pado KayoCERMIN MODREN

kakeliruan, karano indak adoh
dasar dalam Islam nan manantuan
sarupo itu duh.

Kecek ustad ko manambah-
kan, ziarah ka pusaro subananyo
tamasuak ibadah muthlaq, yaitu
ibadah nan indak taikek dek
wakatu jo paristiwa, atau dek
sabab ta tantu.

“Bilo se awak buliah ka pusaro,
indak paralu manunggu urang ka
puaso doh. Nan jaleh, ziarah ka
pusaro tu adolah masyru’ (disya-
riatkan). Jadi, buliah bilo se ziarah
ka pusaro tu dikarajoan,” kecek-
nyo.

Ditambahkan dek ustad

Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Antah apo
ko lah nan mandasari urang-urang
di ateh dunia ko, tarutamo kito-
kito nan ado di Ranah Minang,
sahinggo satiok puaso ka masuak,
masyarakaik barami-rami pai ka
pusaro urang tuo sarato anak jo
bini atau lakinyo.

Contohnyo sajo katiko puaso
ka masuak di bulan Ramadhan
1442 Hiriah kapatang ko.
Samantang alah banyak ulama
nan maingekan baso indaklah
tapek bilo pai ka pusaro tu
dihubuang-hubuangkan jo urang
ka puaso, tapi tatap sajo masih
ado urang nan mangarajoannyo

Salah surang ustad sarato guru
TPA Musajik Raya Andales,
Kacamatan Padang Timur, Drs
Khairudin MA, ka wartawan koran
ko, hari Rabu (14/4) mangcekan,
bilo bapadoman ka agamo Islam,
mako manusia dianjurkan acok-
acok ziarah ka pusaro, supayo
hati manusia manjadi lambuik
karano takana jo hiduik ka mati.

Ustad nan juo marupoan
pagawai Kementrian Agamo
(Kemenag) Kota Padang ko labiah
jauah mangecekan, bilo seseorang
sangajo mangkhususkan utuak
ziarah ka pusaro manjalang ka
puaso, iko tamasuak sabuah

Khairudin, apo bilo dikhususkan
bana atau mangkaik-kaikan jo
wakatu ta tantu untuak ziarah ka
pusaro, lalu manjadianyo manjadi
kabiasaan nan baku, mako tradisi
tu indak punyo dasar dalam
syariat doh.

“Indak tasuo dalam Al Quran
doh, indak pulo ado dalam As
Sunnah sarato indak pernah pulo
dikarajoan dek para sahabat,
tabi’in, dan  imam empat madzhab.
Karano ziarah pusaro ko marupoan
ibadah muthlaq, mako sarancak-
nyo dikarajoan sasuai jo kemut-
lakannyo,” kato ustad Khairudin
ko.   febriansyah fahlevifebriansyah fahlevifebriansyah fahlevifebriansyah fahlevifebriansyah fahlevi
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UNTUK SMA/SMK/SLB

Agam Kekurangan Tendik dan Kependidikan     

Padang, Khazanah—  Sebagai Sumatera Barat yang
mempunyai potensi yang tinggi untuk terjadinya bencana,
seluruh kawasan sepanjang pantai Sumatera, hendaknya
dapat mengantisipasinya dengan program vegetasi tanaman,
sebagai langkah untuk mitigasi bencana apabila benar-benar
terjadi. Kepala BNPB, Doni Monardo, memuji Pemko
Pariaman yang sudah berbuat ke arah itu.

PROGRAM VEGETASI TANAMAN UNTUK MITIGASI TSUNAMI

DATANGI TIGA KEMENTERIAN

Zul Elfian Ajukan Program Percepatan Pembangunan

Kepala Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB)
Doni Monardo menyebutkan
penghijauan sepanjang pesisir pantai
sebagai bentuk realisasi program
vegetasi di pantai Kota Pariaman,
Sumatera Barat sebagai langkah
mitigasi bencana tsunami dan juga
untuk mencegah terjadinya abrasi.

“Saya melihat kesungguhan
Pemerintah Kota (Pemko) Pariaman
dalam melestarikan dan merawat
tanaman yang ditanam, karena
setelah ditanam oleh Wapres dan
pejabat yang hadir, semua tanaman
tersebut tumbuh dengan baik, dan
kami mengapresiasi atas usaha dari
Pak Wali dan Pemko Pariaman untuk
mewujudkan hal tersebut,” ujar Doni
Monardo saat mengunjungi Kota
Pariaman, Rabu (14/4) di Pariaman.

Ia menyampaikan, bahwa pohon
yang ditanam di kawasan di pantai
Desa Taluak, Kecamatan Pariaman
Selatan ini menunjukkan
perkembangan yang baik dan
berpotensi untuk tumbuh.

“Saya lihat, setelah satu minggu
lebih pohon ini ditanam, daunnya
masih ada, maka hal ini
menunjukkan pohon tersebut
berpeluang untuk hidup lebih dari
80 sampai 90 persen,” ucap Jenderal
Bintang Tiga ini.

Selain itu, Doni Monardo juga
menuturkan bahwa Sumatera Barat
mempunyai potensi yang tinggi
untuk terjadinya bencana, karena
itu, seluruh kawasan sepanjang
pantai Sumatera, hendaknya dapat
mengantisipasinya dengan program
vegetasi tanaman, sebagai langkah
untuk mitigasi bencana apabila
benar-benar terjadi.

Dirinya juga melihat langsung
daerah yang ditanam pohon,
beberapa diantaranya dilindungi
dengan pagar agar tidak mudah
rusak, baik karena angin maupun
hewan ternak.

Bahkan pohon yang ditanam
oleh Wapres Maruf Amin dipagar
dengan tembok dan besi, dan ia
mnegucapkan terimaksih untuk itu.

Walikota Pariaman, Genius Umar
mengatakan menyambut baik
kunjungan orang nomor satu di
Badan Nasional Penanggulangan
Bencana (BNPB) ini, dimana
sebelumnya Kepala BNPB ini hadir
bersama dengan Wapres, Maruf
Amin, tetapi karena ada bencana
di NTT di waktu yang bersamaan,
beliau tidak bisa hadir, dan baru
hari ini menyempatkan waktu untuk
melihat langsung penghijauan di
kawasan Maruf Amin, Desa Taluak,
Kecamatan Pariaman Selatan ini.

Doni Munardo Puji Pemko Pariaman

sangat konsen terhadap pendidikan, tapi dengan
struktur kewenangan SMA/SMK dan SLB berada
di provinsi, maka Pemkab Agam hanya dapat
mensupport bagaimana persoalan ini dapat
terselesaikan.

Tidak hanya bidang SDM saja, bupati AWR
juga berkomitmen berikan beasiswa kepada anak
yang pintar, berasal dari keluarga kurang mampu
dan yatim atau piatu untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi.

“Satu contoh, beberapa hari lalu seorang siswa
di SMAN 1 Tilatang kamang, dia pintar,
keluarganya kurang mampu dan juga piatu, secara
langsung mendapatkan beasiswa,” terangnya 
Heppy KusnandarHeppy KusnandarHeppy KusnandarHeppy KusnandarHeppy Kusnandar.....

Agam, Khazanah—Agam, Khazanah—Agam, Khazanah—Agam, Khazanah—Agam, Khazanah—  Sampai saat ini SMA/SMK/
SLB masih kekurangan tenaga pendidik dan
kependidikan di Kabupaten Agam. Keluhan tersebut
disampaikan para pengawas Cabang Dinas (Cabdin)
Pendidikan Wilayah I Provinsi Sumatera Barat kepada
Bupati Agam Dr H. Andri Warman di Mess Pemkab
Agam Belakang Balok, Kamis (15/4). 

Kegiatan ini diikuti belasan pengawas sekolah
dan juga dihadiri Kepala Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan (Disdikbud) Kabupaten Agam, Drs.
Isra.

Dalam audiensi ini, pengawas sekolah
menyampaikan beberapa hal terkait kemajuan
sekolah baik SMA, SMK maupun SLB sendiri.
Namun, juga banyak harapan disampaikan

“Kita yakin persoalan ini bisa diatasi bersama-
sama, tapi secara struktur SMA/SMK dan SLB
berada dibawah kewenangan provinsi, sehingga
Pemkab Agam tidak dapat berbuat banyak dalam
mengatasinya,” ujarnya.

Dikatakannya, Pemkab Agam dalam hal ini
hanya bisa mensupport bagaimana permasalahan
ini dapat diatasi, pihaknya nanti akan coba
berkoordinasi dengan Pemprov Sumbar bagai-
mana langkah untuk mengatasi persoalan tersebut.

“Kita akan coba berkoordinasi apa yang
bisa dikerjasamakan antara Pemkab Agam dengan
Pemprov Sumbar dalam mengatasi persoalan
di SMA/SMK dan SLB,” sebutnya.

Apalagi bupati yang akrab disapa AWR ini

kepada Bupati Agam terkait persoalan dihadapi
di sekolah, pada umumnya persoalan dialami
adalah kekurangan tenaga pendidik yang akan
berpengaruh kepada mutu pendidikan.

Mirisnya, tenaga pendidik baik di SMA, SMK
maupun SLB sekitar 50 persen statusnya honorer
termasuk TU sekolah. Di samping itu, juga masalah
sarana prasarana sekolah untuk menunjang pendidikan
yang lebih baik.

Menanggapi hal itu, Bupati Agam, Dr. Andri
Warman menyampaikan, persoalan SDM yang
dihadapi SMA/SMK dan SLB diyakininya juga
dialami SMP sederajat, sehingga ini perlu diatasi
dalam mewujudkan mutu pendidikan yang lebih
baik ke depannya.

Pesantren
Ramadan Dibuka

Solok, Khazanah-Solok, Khazanah-Solok, Khazanah-Solok, Khazanah-Solok, Khazanah-- Wali Kota Solok H.Zul Elfian Umar,
secara resmi membuka kegiatan pesantren Ramadhan di SMA
Negeri 1 Kota Solok, Kamis (15/4).

Hadir pada kesempatan itu, Kepala Sekolah SMA Negeri
1 Kota Solok Eko Gunanto, majelis guru, serta ratusan pelajar
SMA Negeri 1 Kota Solok.

Pesantren Ramadhan tersebut, mengangkat tema ‘Dengan
Pesantren Ramadhan Kita Tingkatkan Keimanan dan Ketaqwaan
Kepada Allah SWT Pada Masa Pandemi Covid-19’.
Direncanakan, kegiatan itu berlangsung dari Tanggal 15 April
2021 sampai 6 Mei 2021.

Dalam sambutannya Zul Elfian mengucapkan selamat
mengikuti Pesantren Ramadhan kepada para pelajar SMA
Negeri 1 Kota Solok. Zul Elfian juga mengharapkan seluruh
siswa untuk mengikuti seluruh kegiatan dengan sungguh-
sungguh dan menyerap ilmu agama sebanyak-banyaknya.

Di sela arahan, Zul Elfian memberikan apresiasi bagi siswa
yang mampu menjawab pertanyaan spontan yang beliau berikan
dan mengajaknya foto bersama.

“Semoga pesantren Ramadhan menghasilkan generasi muda
yang kuat, dengan berlandaskan ajaran Islam. Sehingga akan
muncul generasi penerus berkualitas dalam memajukan Kota
Solok Kota Beras Serambi Madinah,” tutup Wali Kota  
Rijal IslamyRijal IslamyRijal IslamyRijal IslamyRijal Islamy.....

Covid-19
Kembali Meledak

Sarilamak, Khazanah— Sarilamak, Khazanah— Sarilamak, Khazanah— Sarilamak, Khazanah— Sarilamak, Khazanah— Kasus Covid-19 kembali meledak
di Kabupaten Limapuluh Kota, sebelumnya 81 warga kenagarian
Durian Gadang, Kecamatan Akabiluru dinyatakan positif terpapar
virus dari China itu.

 Kali ini, klaster baru penyebaran Covid-19 kembali muncul
di Nagari Muaro Paiti, Kecamatan Kapur IX, dan laporan
sementara, telah 48 warga dinyatakan positif terinfeksi Covid-
19.

 Menurut Juru Bicara Satgas Penanganan Covid-19
Kabupaten Limapuluh Kota yang juga Kepala Dinas
Komunikasi dan Informatika Ferry Chofa, puluhan warga yang
terpapar Covid-19 tersebut saat ini menjalani isolasi mandiri
di rumah masing-masing.

“Mereka bervariasilah. Ada yang bergejala, ada pula yang
tidak,” ujarnya, Rabu (14/4) kepada wartawan.

Ferry menjelaskan klaster penyebaran Covid-19 di Nagari
Muaro Paiti diduga berawal dari adanya pelajar atau mahasiswa
yang pulang kampung dari daerah lain.

“Diduga ada pelajar atau mahasiswa yang pulang kampung
entah dari Bukittinggi atau dari mana. Menyebar lewat
keluarganya. Terus menyebar lagi. Kasusnya terdeteksi sekitar
dua minggu yang lalu,” jelasnya.

Sebelumnya, kasus penyebaran Covid-19 juga terjadi di
Nagari Durian Gadang, Kecamatan Akabiluru. Saat ini, jumlah
warga yang terpapar di nagari itu berjumlah 81 orang.

Saat ini 81 warga yang positif terpapar Covid-19 tersebut
sedang menjalani isolasi mandiri di rumah masing-masing
  Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati.

Kreatif/Kepala Badan Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif terkait
rencana tersebut.

“Karena tanpa dukungan dari
Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif dan tanpa du-
kungan dari Pemerintah Pusat dan
lembaga legislatif, daerah akan
sangat terbatas dalam mewujud-
kannya,” tutup Zul Elfian Umar.

Setelah itu lanjut pertemuan
dengan Direktur Jenderal Perda-
gangan Dalam Negeri Syailendra
di Ruang Pertemuan Kementerian

Solok, Khazanah—Solok, Khazanah—Solok, Khazanah—Solok, Khazanah—Solok, Khazanah—  Walikota
Solok H. Zul Elfian Umar bersama
beberapa Kepala Daerah di Suma-
tera Barat mengikuti beberapa
rangkaian kegiatan pertemuan
dengan kementerian yang difasi-
litasi oleh anggota Komisi VI
DPR-RI Andre Rosiade. 

Pertemuan pertama dengan
Menteri Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif/Kepala Badan Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif, Sandiaga
Salahuddin Uno, di Balairung
KemenparEkraf, Jakarta, Selasa
(13/4).

Pertemuan tersebut terkait
upaya percepatan pemulihan
ekonomi dari sektor pariwisata
dengan GERCEP (Gerak Cepat),
GEBER (Gerak Bersama) dan
GASPOL (Garap semua Potensi
Unggulan) dengan menerapkan
protokol kesehatan/CHSE.

Wali Kota memanfaatkan
kesempatan tatap muka dengan
Menpar tersebut untuk menyam-
paikan rencana program kegiatan
yang menjadi mimpinya dalam
pengembangan wisata Kota Solok
yang sangat memerlukan sentuhan

Pemerintah Pusat terutama dalam
hal keterbatasan anggaran yang
dirasakan daerah.

“Alhamdulillah, bersyukur kita
dan terima kasih kepada Pak
Menteri atas kesediaannya mene-
rima kami, tentunya atas fasilitasi
Pak Andre sehingga pertemuan
ini ada. Pertemuan ini merupakan
kesempatan yang luar biasa dan
kesempatan baik bagi Sumatera
Barat untuk menjalankan program
kepariwisataan dan menjadi
harmonisasi dalam sinkronisasi
dan harmonisasi program pariwi-
sata antara pusat dan daerah,”
ungkap Zul Elfian.

Pada kesempatan itu, Wali
Kota menceritakan sekilas target
rencananya dalam pengembangan
sektor wisata di Kota Solok,
diantaranya pengembangan Kawa-
san Wisata Pulau Belibis dengan
domenya, Kawasan Wisata Sawah
Solok, Batu Patah Payo dengan
Agrowisatanya, Puncak Bidadari
dengan Paralayang.

Dalam laporannya, Wako
meminta dukungan dari Kemente-
rian Pariwisata dan Ekonomi

Perdagangan RI Jl. M.I. Ridwan
Rais Jakarta Pusat.

Pada pertemuan dengan Dirjen
Bina Marga Kementerian PUPR
Hedy Rahadian di Kementerian
PUPR di Gedung Bina Marga
Ruang Rapat Besar DJBM di
lantai dua.

Di akhir pertemuan di tiga
Kementerian, Wako menyerahkan
proposal permohonan dukungan
pembiayaan atas program kegiatan
yang telah direncanakan  Rijal Rijal Rijal Rijal Rijal
Is lamyIs lamyIs lamyIs lamyIs lamy.....

Genius juga menyadari bahwa
daerahnya berpotensi besar diterjang
bencana gempa dan tsunami
sehingga vegetasi menjadi pilihan
sebagai mitigasi.

“Dengan kita menanam pohon
di sepanjang pantai pariaman,
dampaknya nanti bisa dapat
mengurangi dampak tsunami,
sehingga hal ini sangat diperlukan,”
katanya.

“Kami akan terus menanam
pohon di sepanjang kawasan pantai
Kota Pariaman dan mengutamakan
penggunaan pohon pinago dan
ketapang, yang merupakan
tumbuhan endemik yang ada di
daerah Kota Pariaman,” tuturnya.

“Selama ini, pohon pinago dan
ketapang ini hanya tumbuh liar saja,
tidak pernah dibudidayakan dan
dikembangkan, barulah dua tahun
belakangan ini, kami Pemerintah
Kota Pariaman bersama dengan
masyarakat, mulai menanam dan
mengembangbiakannya untuk
vegetasi sepanjang pantai nantinya,”
tukasnya.

Setelah meninjau lokasi, Kepala
BNPB ini juga menyempatkan untuk
memberi pupuk dan menyiram
pohon yang ditanam atas nama
dirinya beberapa waktu yang lalu,
yang juga diikuti oleh Gubernur
Sumatera Barat, Mahyeldi yang turut
hadir bersama dengan beliau 
Syafrial SugerSyafrial SugerSyafrial SugerSyafrial SugerSyafrial Suger.....

DI PASIA LAWEH PALUPUAH

tah nagari.
“Dari 100 jamaah tarawih

tergiat, nanti juga dipilih jamaah
yang terbaik dan diberikan reward
berupa bintang emas” sebutnya.

Pemberian reward ini, sebut-
nya, tentu sesuai struktur penilaian
yang nanti akan dilakukan oleh
tim khusus, bukan hanya sering
bertadarus, tapi juga dari segi
bacaannya, jangka waktu mena-
matkan baca Al-Qur’an dan
lainnya.

“Tim nanti akan memantau
rumah ibadah yang melaksanakan
salat tarawih, aktif atau tidak
pelaksanaan tadarus di masjid
atau mushala itu,” terangnya.

Kemudian juga ditanyakan
kepada pengurus masjid atau
mushala dan masyarakat dalam
pelaksanaan tadarus ini, serta
pengambilan video tadarus secara
diam-diam oleh tim agar hasil
penilaian ril sesuai kenyataan di
lapangan   Heppy Kusnandar Heppy Kusnandar Heppy Kusnandar Heppy Kusnandar Heppy Kusnandar.....

dan 1442 hijriah.
Wali Nagari Pasia Laweh, Zul

Arfin Kamis (15/4) mengatakan,
sebelumnya tadarus sudah terlaksana
di rumah-rumah ibadah, tapi akhir-
akhir ini kurang semarak sehingga
pihaknya berkomitmen membang-
kitkan kembali budaya itu.

“Kita berupaya bagaimana
tadarus di rumah ibadah kembali
semarak, dengan cara memotivasi
jamaah tarawih untuk melaksana-
kannya setelah salat tarawih
sampai jam berapa mereka sang-
gup melakukan,” ujarnya.

Dikatakannya, salat tarawih
di Pasia Laweh dilaksanakan di
21 rumah ibadah baik masjid
maupun musala tersebar di nagari
itu, yang pelaksanaannya telah
dimulai kemari malam.

Secara khusus, bagi 100 orang
jamaah tarawih tergiat melaksana-
kan tadarus, jelang lebaran nanti
diberikan reward berupa sembako
lengkap yang disediakan pemerin-

Cerita RamadanCerita RamadanCerita RamadanCerita RamadanCerita Ramadan

Jamaah Tadarus Diberi reward Bintang Emas dan Sembako

TADARUS- Pemerintah Nagari Pasia Laweh, Kecamatan
Palupuah, Kabupaten Agam, genjot pelaksanaan tadarus Al-
Qur’an di masjid atau musala setelah salat tarawih pada Ramadan
1442 hijriah dan menyiapkan reward bintang emas dan sembako
(foto: ist/net).
Palupuah, Khazanah—Palupuah, Khazanah—Palupuah, Khazanah—Palupuah, Khazanah—Palupuah, Khazanah—  Peme-
rintah Nagari Pasia Laweh, Keca-
matan Palupuah, Kabupaten Agam,

genjot pelaksanaan tadarus Al-
Qur’an di masjid atau musala
setelah salat tarawih pada Rama-

VEGETASI- Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) Doni Monardo menyebutkan
penghijauan sepanjang pesisir pantai sebagai bentuk realisasi program vegetasi di pantai Kota
Pariaman, sebagai langkah mitigasi bencana tsunami dan juga untuk mencegah terjadinya abrasi
(foto: Ist/net).
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berkelanjutan dan perusahaan
yang paling dikagumi di
Indonesia. Dan misi,
meningkatkan kualitas dari
kehidupan masyarakat dengan
menyediakan transportasi udara
bebas gangguan yang memiliki
reliabilitas tinggi dan
standar keamanan internasional
melalui sentuhan keramahtamahan
Indonesia.

Sementara itu VP Corporate
Secretary & CSR  Citilink Resty
Kusandarina, yang dilansir dari
liputan 6 mengenai dalam masa
pelarangan mudik lebaran di
tanggal 6 hingga 17 Mei 2021,
maskapai penerbangan Citilink
Indonesia tetap beroperasi terbatas
untuk masyarakat secara terbatas
dan angkutan kargo sesuai dengan
ketentuan pada Surat Edaran
Gugus Tugas Covid-19 Nomor
13 Tahun 2021 dan Peraturan
Menteri Perhubungan No 13
tahun 2021.

Adapun, terkait kebijakan
larangan mudik lebaran dari
pemerintah, Citilink mendukung
penuh upaya pemerintah untuk
mengendalikan pandemi Covid-
19. “Citilink juga berkomitmen
untuk melayani masyarakat sesuai
ketentuan yang berlaku dengan
terus menerapkan protokol
kesehatan yang ketat,” ujar Resty.
  iwin sb iwin sb iwin sb iwin sb iwin sb

SHOPEEPAY SUPER ONLINE DEALS

Meriahkan Aktivitas Puasa dari Rumah

Bukittinggi, KhazanahBukittinggi, KhazanahBukittinggi, KhazanahBukittinggi, KhazanahBukittinggi, Khazanah-
Rahmakika Rahardiasari, Senior
Manager West Region maskapai
penerbangan PT Citilink
Indonesia, didampingi Manager
West Area 3 Jerrimias Immanuel
mengunjungi Balai Kota
Bukittinggi dan diterima Wakil
Wali Kota Bukittinggi Marfendi,
di ruang kerjanya, Rabu (14/4).

Pertemuan ini dalam rangka
mengenalkan berbagai program
PT Citilink Indonesia, salah
satunya program Corporate yang
bisa menjadi pilihan bagi
pemerintah daerah setempat untuk
memilih maskapai saat bepergian
ke luar daerah.

Wakil Wali Kota Bukittinggi,
Marfendi, mengapresiasi
pengenalan serta pengajuan
program dari PT Citilink
Indonesia. Karena memang setiap
tahunnya, banyak tugas
pemerintah daerah yang
mengharuskan pegawai atau
pimpinan untuk kunjungan kerja
ke luar daerah dengan
menggunakan transportasi udara.

“Citilink tentu bisa jadi salah
satu pilihan, penawaran yang
diajukan akan kita sampaikan
kepada wali kota dan juga tentu
bisa jadi pilihan oleh bagian
terkait, untuk mengatur hal ini.
Tentu saja tetap sesuai aturan yang

makanan, alat makan, skincare dan make
up, hingga produk fesyen. Temukan
berbagai produk menarik untuk
dijadikan hampers dari Avoskin,
WCKD, Wallts Wallet, dan masih
banyak lagi. Lebih dari itu, proses
pengiriman hampers juga semakin
praktis dengan menggunakan aplikasi
AnterAja dan Paxel, yang akan segera
menjemput kiriman hampers yang ingin
dikirimkan. Dengan jangkauan layanan
AnterAja dan Paxel yang luas,
masyarakat dapat mengirimkan hampers
hingga ke seluruh wilayah di Indonesia.

Silaturahmi virtual
Jaga silaturahmi secara virtual

dengan sanak saudara dan kerabat yang
terpisah oleh jarak. Keakraban tetap
dapat terjalin melalui acara buka
bersama virtual ataupun bincang santai
setelah berbuka. Masyarakat dapat
memanfaatkan promo ShopeePay Super
Online Deals untuk membeli paket
kuota internet dan pulsa di aplikasi
MyTelkomsel, by.U maupun Sepulsa.
Selain itu, masyarakat tetap dapat tampil
gaya saat acara virtual dengan
menggunakan berbagai pilihan aksesoris
dari Aurum Lab, pakaian dengan model
terkini dari Nayara, dan produk riasan
wajah yang natural dan tahan lama
dari Goban Cosmetics maupun
Secondate Beauty.

Kemeriahan cashback hingga 100%
tersebut dapat dinikmati secara mudah
oleh masyarakat dengan menggunakan
ShopeePay sebagai metode pembayaran
saat melakukan transaksi online di
merchant-merchant tersebut.   ril/ril/ril/ril/ril/
f a h l e v if a h l e v if a h l e v if a h l e v if a h l e v i

Jakarta, KhazanahJakarta, KhazanahJakarta, KhazanahJakarta, KhazanahJakarta, Khazanah—Bulan Ramadan
tahun ini menandakan tahun kedua
pelaksanaan ibadah Ramadan di tengah
pandemi. Menanggapi hal tersebut,
Kementerian Agama Republik Indonesia
telah mengeluarkan edaran terkait
Panduan Ibadah Ramadan dan Idul Fitri
1442 H yang mendorong masyarakat
untuk tetap menerapkan protokol
kesehatan yang ketat dan menghindari
kerumunan.

Tahun ini, pemerintah Indonesia
juga tetap mengimbau masyarakat
untuk berbuka puasa dan sahur dari
rumah bersama keluarga inti. Kendati
demikian, ShopeePay, layanan pemba-

yaran digital yang berkomitmen
mendorong akses digitalisasi finansial
bagi pelaku bisnis dan konsumen di
seluruh Indonesia, turut temani masya-
rakat merayakan bulan suci Ramadan
secara hangat dan spesial melalui
penawaran menarik yang dihadirkan.

Kali ini, ShopeePay menyediakan
promo cashback hingga 100% di
berbagai merchant online favorit
masyarakat lewat kampanye ShopeePay
Super Online Deals yang berlangsung
dari tanggal 15-21 April 2021.

Cindy Candiawan, Head of
Campaigns & Growth Marketing
ShopeePay mengatakan, “Situasi saat

ini mendorong masyarakat untuk
semakin sering mengandalkan layanan
online dalam hampir setiap aspek
kehidupan mereka termasuk saat
merayakan momen keagamaan.
Memasuki tahun kedua perayaan bulan
suci Ramadan di tengah pandemi ini,
kami ingin mendorong masyarakat
untuk tetap semangat dalam menjalani
ibadah puasa secara aman dan nyaman.
Kami harap kehadiran ShopeePay Super
Online Deals di bulan Ramadan kali
ini dapat membantu masyarakat
memenuhi kebutuhan Ramadan mereka
secara nyaman, aman, dan memuaskan,
serta meningkatkan adopsi pembayaran
digital di seluruh Indonesia.”

Bertepatan dengan perayaan bulan
suci Ramadan, berikut ini beberapa
cara seru menikmati promo cashback
hingga 100% di ShopeePay Super
Online Deals:

Menyediakan bahan makanan untuk
berbuka dan sahur

Persiapan memasak di bulan suci
Ramadan untuk berbuka maupun sahur
menjadi aktivitas yang sangat penting
karena menu yang disiapkan sedikit
berbeda dari menu sehari-hari.
Masyarakat harus lebih kreatif mencari
menu yang sesuai untuk waktu berbuka
maupun sahur agar asupan nutrisinya
tetap memadai dalam menjaga
kebugaran dan kesehatan tubuh. Buat
daftar menu untuk seminggu atau dua
minggu ke depan dan pesan bahan
makanannya secara online di Pasarro
dan Tanihub sehingga menjadi lebih
praktis dan juga hemat.

Nikmati beragam takjil kekinian

Berbuka puasa kurang afdol tanpa
kehadiran takjil yang manis dan segar.
Menjawab kebutuhan tersebut, Fore
Coffee, Kopi Kenangan, JumpStart
Coffee, dan Maxx Coffee juga memiliki
menu minuman non-kopi kekinian.
Menu Ice Matcha Chizu dari Fore
Coffee, Marie Regal Shake dari Kopi
Kenangan, Milk Choco dari JumpStart
Coffee, dan Hibiscus Tea Lemonade
dari Maxx Coffee dapat membantu
melepas dahaga saat berbuka. Temukan
menu non-kopi kekinian mereka
lainnya yang dapat dijadikan variasi
menu takjil.

Jalani aktivitas ngabuburit yang
seru

Menjelang waktu berbuka puasa,
banyak aktivitas seru dan bermanfaat
yang dapat dilakukan. Promo
ShopeePay Super Online Deals juga
mendukung aktivitas ngabuburit
masyarakat, seperti bermain game
online dengan memanfaatkan voucher
game di Upoint, melakukan perawatan
diri dari rumah dengan memanggil
layanan Houzcall, meningkatkan
keterampilan diri dengan berbagai topik
menarik yang dihadirkan Terampil.com,
hingga belajar praktik investasi bersama
IndoGold.

Kirim hampers ke sanak saudara
dan kerabat

Walau terpisahkan oleh jarak,
hadirkan suasana hangat dan akrab
dengan mengirimkan hampers hari raya
sebagai ucapan dan permohonan maaf
yang tulus di bulan suci Ramadan.
Kini, pilihan hadiah hampers juga
menjadi semakin beragam, mulai dari

SHOPEEPAY - Layanan pembayaran digital yang berkomitmen mendorong
akses digitalisasi finansial bagi pelaku bisnis dan konsumen di seluruh
Indonesia.

Selain itu, untuk pelajar juga ada
program pembelian satu tiket
mendapatkan e voucher sebesar
Rp100 ribu, syarat dan ketentuan
berlaku dan bisa di cek melalui

berlaku saja.
Kami pun berterima kasih,

untuk program program promosi
wisata ke Kota Bukittinggi dari
PT Citilink Indonesia. Semoga
bermanfaat dan berdampak positif
terhadap perekonomian
masyarakat,” ujar Marfendi.

Sedangkan Rahmakika
Rahardiasari, Senior Manager West
Region maskapai penerbangan PT
Citilink Indonesia didampingi
Jerrimias Immanuel, Manager
West Area 3 mengatakan,
pihaknya mengajukan beberapa
program untuk yang di Kota
Bukittinggi dan Kota Padang.

Diantaranya kita juga
mengajukan program untuk
corporate, sehingga Pemerintah
Kota Bukittinggi bisa terbang
dengan PT Citilink Indonesia
dengan harga terjangkau, katanya.

Selain itu, lanjut Rahmakika
Rahardiasari, pihaknya juga
menawarkan beberapa program
promosi terkait kepariwisataan
Bukittinggi.

“Kita juga lihat di Kota
Bukittinggi ini juga ada beberapa
homestay yang akan kita coba
telusuri lagi untuk ada program
kerjasama, sehingga kita bisa
mengajak semua datang ke Kota
Bukittinggi dan menginap di
homestay yang ada,” ucapnya.

Lebih lanjut disampaikannya
selama bulan April 2021 ini,
Citilink punya promo pembelian
lima tiket gratis FOC atau gratis
satu tiket untuk satu rute tertentu.

RAMADHAN BERDONOR DARAH DI SJS PLAZA

Bolehkah Donor Darah Saat Puasa?
Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Masih
banyak keraguan ditengah
masyarakat apakah diperbolehkan
mendonorkan darah di bulan
Ramadhan atau saat puasa.
Menjawab pertanyaan tersebut
Khazanah meliput perbincangan
seputar kegiatan Donor Darah
Ramadhan di Radio ARBS FM
yang dilaksanakan beberapa hari
lalu dengan narasumber dr.
Widyarman Direktur Unit Transfusi
Darah PMI Padang, Hamdani
Sekretaris PMI Padang, Buya Duski
Samad Ketua MUI Padang, Edward
Pasaribu General Manager SJS Plaza
yang dipandu oleh mangga siar
Didi de Harva.

Dalam pengantarnya pembawa
acara Didi menyampaikan bahwa
pandemi Covid-19 tidak hanya
berdampak terhadap kesehatan
manusia, namun juga berdampak
kepada ekonomi, sosial budaya dan
keagamaan, termasuk ketersediaan
darah di UTD PMI Padang.
Pemberlakuan pembatasan sosial
(Social Distancing) dan melarang
orang untuk berkumpul
menyebabkan masyarakat memilih
berdiam diri dirumah dari pada
mendonorkan darahnya.

Penyiar :Penyiar :Penyiar :Penyiar :Penyiar : Seberapa besar
pengaruh pandemi terhadap
ketersediaan darah di PMI UTD
Padang?

drdrdrdrdr. . . . . Widyarman :Widyarman :Widyarman :Widyarman :Widyarman : Sangat besar
pengaruhnya, stok darah jauh
menurun, sementara permintaan
darah untuk pasien dirumah sakit
tidak menurun. Masyarakat dilarang
berkumpul, sehingga kegiatan donor
darah yang kita harapkan dari
kelompok masyarakat seperti
kampus, kantor-kantor batal
dilaksanakan. Kebutuhan darah
setiap hari tidak kurang dari 200
kantong, sedangkan donor yang
kita dapatkan tidak sampai
setengahnya. Dimasa pandemi ini
bagi pendonor akan menyesuaikan
untuk mengikuti protokol kesehatan
saat mendonorkan darahnya.

Penyiar :Penyiar :Penyiar :Penyiar :Penyiar : Apakah virus corona
dapat ditularkan melalui darah?

drdrdrdrdr. . . . . Widyarkan : Widyarkan : Widyarkan : Widyarkan : Widyarkan : Virus corona
tidak bisa ditularkan melalui darah,
tetapi melalui duplet saat bersin,
melalui udara dan masuk melalui
kerongkongan dan menetap di
paru-paru. Jadi para pendonor tidak
perlu khawatir untuk mndonorkan
darahnya.

 Penyiar :Penyiar :Penyiar :Penyiar :Penyiar : Apa yang

dilakukan oleh PMI Padang untuk
mengatasi kekurangan stok darah
selama Ramadahan ini?

Hamdani :Hamdani :Hamdani :Hamdani :Hamdani : Dampak ini tidak
hanya dirasakan dirasakan oleh PMI
Padang, tapi diseluruh Indonesia.
PMI Pusat menyurati Kapolri dan
Kasad TNI untuk menurunkan
personilnya di UTD di kabupaten
kota. Begitu juga Mendagri akan
memerintahkan gubernur
mendukung kegiatan donor darah
kemanusian ini dengan
mengerahkan ASN berpartisipasi
dalam kegiatan sosial donor darah.
Selain itu kita juga menyurati
lembaga instansi yang rutin
melaksanakan kegiatan donor darah,
termasuk SJS Plaza yang rutin
melaksanakan kegiatan donor darah
selama bulan ramadhan.

Penyiar :Penyiar :Penyiar :Penyiar :Penyiar : Bagaimana
pelaksanaan kegiatan donor darah
Ramadhan di SJS Plaza ?

Edwar Pasaribu :Edwar Pasaribu :Edwar Pasaribu :Edwar Pasaribu :Edwar Pasaribu : Secara tim
kita sudah siapkan semua termasuk
penerapan protokol kesehatan
dilokasi kegiatan, kita menyediakan
masker dan handsanitizer untuk para
pendonor, serta hadiah door prize
yang dibantu oleh para sponsor,
seperti sepeda motor, kulkas, mesin
cuci, LED TV dan goody bag yang
berisi produk sponsor akan dibagikan

kepada semua pendonor. Kegiatan
ini diselenggarakan di SJS Plaza,
jalan Jhoni Anwar No. 1 Lapai
Padang selama bulan Ramadhan
dari 13 April sampai 11 Mei 2021
mulai dari pukul 19.00 setelah
berbuka puasa sampai 23 Wib.

Penyiar : Penyiar : Penyiar : Penyiar : Penyiar : Bagaimana menurut
agama Islam tentang mendonorkan
darah ?

Buya Duski Samad :Buya Duski Samad :Buya Duski Samad :Buya Duski Samad :Buya Duski Samad : Donor
darah merupakan kebutuhan hidup
di masyarakat. Allah berfirman
dalam surat Almaidah 32, Siapa
saja memberikan kehidupan kepada
orang lain, sama memberikan
kehidupan kepada seluruh manusia.
Nilai mendonorkan darah itu sangat
besar, karena menyambung
kehidupan manusia. Berdonor itu
kewajiban dan perbuatan mulia,
pahalanya besar sekali. Menjaga
jarak ini saya pikir itu hanya
berlaku untuk kegiatan yang tidak
penting, tapi untuk hal penting tidak
masalah, apalagi menyangkut
kehidupan manusia seperti donor
darah, namun tentu saja tetap
memperhatikan protokol kesehatan.

Penyiar :Penyiar :Penyiar :Penyiar :Penyiar : Bolehkan kita
mendonorkan darah saat puasa?

Buya Duski Samad :Buya Duski Samad :Buya Duski Samad :Buya Duski Samad :Buya Duski Samad : Tidak
akan batal puasa jika mendonorkan
darah, tidak ada hubungan donor

darah dengan puasa, tidak
tercantum dalam salah satu yang
membatalkan puasa itu adalah donor
darah. Donor darah itu kan
mengeluarkan darah tidak
memasukkan. Secara psikologis
masyarakat berpikir, karena tidak
makan nanti akan lemas dan pusing.
Tapi jika kegiatan donor darah
ramadhan ini dilakukan setelah
berbuka puasa, justru lebih baik
dan pahalanya lebih besar. Apa yang
sudah dikembangkan oleh PMI dan
SJS Plaza ini sebuah peluang ibadah
dan kemanusiaan. Agama itu sangat
lapang dan tidak memberikan

kesempitan kepada manusia. Jadi
yang berkembang ditengah
masyarakat bahwa donor darah itu
mmbatalkan puasa, itu hanya mitos.

Pada penutup wawancara
bersama PMI Padang itu semua
narasumber mengajak masyarakat
untuk mendonorkan darahnya,
agama malah menganjurkan kita
untuk berbuat baik, apalagi
menyangkut nyawa manusia, mari
kita menambah ibadah dengan
pahala yang lebih besar dengan
berdonor darah dibulan Ramadhan
selain berbelanja kebutuhan sehari-
hari di SJS Plaza.  jejeng azwardi jejeng azwardi jejeng azwardi jejeng azwardi jejeng azwardi

website resmi Citilink, ucap
Rahmakika Rahardiasari.

PT Citilink Indonesia dengan
Visi, Menjadi LCC kelas dunia
dengan profitabilitas yang

MENERIMA CINDERAMATA - Wakil Wali Kota Bukittinggi menerima cinderamata miniatur pesawat
Citilink yang diberikan Rahmakika Rahardiasari Senior Manager Weat Region maskapai penerbangan
Citilink. (Foto : Iwin SB)

DONOR DARAH - Kegiatan sosial Ramadhan Berdonor Darah
yang digelar setiap hari selama bulan Ramadhan di SJS Plaza
disambut antusias oleh masyarakat. (Foto : Jejeng Azwardi)
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Doni Monardo: DARI HALAMAN 1

Jamaah Syattariyah DARI HALAMAN 1

Pantai Sumbar DARI HALAMAN 1

71,4% Relawan DARI HALAMAN 1

5 Keutamaan DARI HALAMAN 1

Pesantren Ramadhan DARI HALAMAN 1

“Untuk sementara jangan ada dulu acara pulang
kampung termasuk kegiatan pulang basamo,”
katanya lagi. Ia berharap orang Minang bersabar
dulu karena nanti warga lain akan ikut sabar.

Gubernur Sumatera Barat, Mahyeldi Ansharullah
juga menyampaikan hal yang sama, ia meminta
perantau Minang tidak pulang kampung terlebih
dahulu pada Lebaran 2021 dan jika hendak
bersilaturahmi dengan sanak saudara di kampung
dapat dilakukan secara virtual.

“Dalam rangka mencegah penyebaran COVID-
19 para perantau diminta menahan diri untuk tidak
pulang kampung dulu, jika hendak bersilaturahmi
bisa secara daring,” kata dia kemarin.

Menurut dia jika para perantau rindu dengan
masakan Minang seperti rendang dapat dikirimkan
menggunakan jasa ekspedisi.

“Kepada perantau sebaiknya mengurungkan
niat dulu untuk pulang kampung dan tetap berada
di tanah perantauan,” ujarnya.

Terkait dengan adanya menutup pintu masuk
Sumbar di perbatasan Mahyeldi menyampaikan
pihaknya memastikan akan melakukan pengawasan
di pintu masuk yang berbatasan dengan provinsi
lain.

Tapi yang jelas dari sisi penerbangan tidak
ada maskapai yang beroperasi termasuk untuk bus
angkutan darat, kata dia. Ia berharap dengan sinergi
semua pihak penyebaran COVID-19 dapat
diminimalkan.

Mudik tahun ini akan hampir sama dengan
tahun sebelumnya, tanpa kehadiran banyak orang
rantau yang terlihat di nagari-nagari. “Saya akan
mencoba mencari tiket untuk kami sekeluarga
sebelum tanggal 6 Mei,” kata Syaf (43) perantau
dari Tanah Datar yang bermukim di Depok.

Ia bermaksud pulang mudik ke kampung
halamannya di Batusangkar, sebab apabila ke
kampung istrinya di Kendal Jawa Tengah, sama
saja susahnya untuk menerobos sekatan polisi.
Tahun lalu ia sudah mencoba, tetapi sempat
tertangkap dan disuruh putar balik ke Jakarta lagi.

Korlantas Polri memang menyatakan tidak akan
menghalangi warga yang ingin mudik Lebaran
2021. Tapi masyarakat boleh mudik sebelum 6
Mei 2021. “Bagaimana adanya mudik awal, sebelum
tanggal 6, ya silakan saja. Kita perlancar,” ujar
Kakorlantas Polri Irjen Istiono melalui keterangan
tertulis, Kamis (15/4/2021).

Istiono menegaskan larangan mudik berlaku
pada 6-17 Mei. Menurutnya, pelarangan mudik
diberlakukan untuk memutus mata rantai COVID-
19.

“Setelah tanggal 6, mudik nggak boleh. Kita

sekat itu, yang berbahaya ini kan berkumpul bersama-
sama, kerumunan bersama-sama. Ini akan
meningkatkan penyebaran COVID-19, ini harus
kita antisipasi,” jelasnya.

Untuk mengantisipasi warga yang mudik pada
6-17 Mei, Polri telah mendirikan 333 titik
penyekatan dari Lampung hingga Bali. Istiono
mengatakan jumlah titik penyekatan tahun ini jauh
lebih banyak dibanding tahun lalu.

“Saya pastikan untuk jalur utama, Lampung
sampai Bali, kita bangun 333 titik penyekatan.
Dan saya pastikan jalur-jalur tersebut sudah kita
evaluasi dari pelaksanaan tahun lalu. Tahun lalu
dibangun sekitar 146 titik, sekarang kita lipat
gandakan jadi 333 titik,” tutur Istiono.

“Itu kita atur yang nanti paling berat adalah
di jalur Jakarta menuju Jawa Barat. Jawa Barat
jadi tumpuan yang bangkitan dari Jakarta ini,
masalahnya ini semua empat moda transportasi
ditiadakan, dibatasi. Hanya izin khusus saja yang
bisa. Semua akan beralih ke kendaraan pribadi
dan roda dua,” sambungnya.

Meski demikian, lanjut Istiono, apabila masih
ada masyarakat yang nekat mudik pada 6-17 Mei,
kepolisian bakal melakukan penindakan secara
humanis. Sanksi bagi masyarakat yang nekat mudik
akan diputar balik.

“Operasi Ketupat 2021 ini nanti dilaksanakan
pada 6-17 Mei selama 12 hari. Operasi ini operasi
kemanusiaan, tindakan kita ialah persuasif humanis,
hanya memutar balik arah,” imbuhnya.

Sementara itu, Kabag Ops Korlantas Polri
Kombes Rudi Antariksawan menjelaskan penyekatan
itu juga bersifat dinamis. Jika diperlukan, titik
penyekatan bakal ditambah untuk mencegah
masyarakat mudik.

“Penyekatan itu dinamis. Kalau kira-kira ada
yang perlu disekat lagi, ya kita tambah,” sahut
Rudi saat dihubungi terpisah.

Korps Lalu Lintas (Korlantas) Polri menempatkan
pos penyekatan di 333 titik untuk menghadang
mobilitas pemudik pada Lebaran tahun ini. Ke-
333 Titik itu tersebar di delapan provinsi.

“Sebanyak 333 lokasi penyekatan arus lalu
lintas pada Operasi Ketupat 2021 mulai Polda
Lampung sampai Polda Bali,” ujar Kabag Ops
Korlantas Polri Kombes Rudi Antariksawan kepada
wartawan, Rabu (14/4).

Rudi menjelaskan titik pos penyekatan paling
banyak berada di wilayah Jawa Tengah (Jateng)
sebanyak 149 titik. Disusul Polda Jawa Barat (Jabar)
sebanyak 132 titik. Di Bali hanya ada 3 pos
penyekatan dan di Lampung 8 titik pos penyekatan.
  inoval/raihan/dtc/antinoval/raihan/dtc/antinoval/raihan/dtc/antinoval/raihan/dtc/antinoval/raihan/dtc/ant

Saran itu disampaikan Kepala Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB) Letjen TNI Doni
Monardo kemarin di padang. Saran itu ia tujukan
kepada Pemprov Sumbar dan daerah-Kabupaten/
Kota Sumbar yang berada di sepanjang pantai barat
Sumatera Barat.

“Pemerintah pusat melalui BNPB telah
membangun batu grip penahan gelombang
pengaman Pantai Padang dari abrasi dengan
anggaran Rp19 miliar atas usulan Pemko Padang
dan Pemprov Sumbar, namun itu belum cukup perlu
hanya dengan pisiknya saja, perlu ada peraturan
daerah atau peraturan gubernur untuk menjaga
ekosistem pantai dan laut,” kata dia.

Ketika berkunjung ke Pantai Padang di kawasan
Tugu Merpati Perdamaian yang sebelumnya
dihantam abrasi bersama Gubernur Sumbar Mahyeldi
dan Anggota DPR RI Lisda Hendrajoni, Doni
mengatakan betapa pentingnya menjaga keselamatan
pantai agar tidak terus menerus berkurang lantaran
terjadi abrasi.

Doni pun menceritakan kenangan masa kecilnya
saat menempuh pendidikan SMP dan SMA di
Padang yang ketika itu kerap bermain-main di
Pantai Padang.

“Dulu waktu saya SMP dan SMA masih ada
puluhan meter Pantai Padang itu, sekarang sudah
habis dan garis pantai habis sama sekali mencapai
pinggir jalan karena terkikis abrasi,” ujarnya.

Padahal dulu menurutnya sudah dipasang batu
grip ke arah laut ternyata habis setelah 30 tahun
dan ketika hari ini dibangun lagi batu grip paling
lama bisa bertahan hanya 30 tahun juga

“Oleh sebab itu pemerintah daerah perlu membuat
peraturan daerah yang bisa membangun ekosistem
secara berkelanjutan,” katanya.

Ia menilai seluruh pantai di kawasan barat Sumbar
perlu ditanami pohon yang punya kekuatan baik
menahan ombak seperti pinago, waru, ketapang
dan cemara udang.

“Kalau ini bisa dikembangkan secara bertahap
maka kita bisa menyelamatkan pantai dari abrasi
hingga 50 tahun ke depan,” kata dia.

Pada sisi lain ia meminta para kepala daerah
mengingatkan masyarakat untuk merawat tanaman
yang ada di pantai.

“Jangan ditebang dan harus dirawat karena itu
yang akan menyelamatkan abrasi,” katanya.

Sementara Gubernur Sumbar Mahyeldi
menyampaikan terima kasih kepada Kepala BNPB
Doni Monardo yang telah membantu pembangunan
batu grip penahan ombak di tiga titik di Padang
yaitu di depan kawasan Masjid Alhakim, Tugu
Merpati Perdamaian dan Pasir Jambak.

“Ke depan pihaknya akan mendorong tujuh kabupaten
dan kota di sepanjang pantai yang ada di Sumbar menanam
pohon pelindung di sepanjang pantai untuk mencegah
abrasi,” kata dia.   ikhwan/antikhwan/antikhwan/antikhwan/antikhwan/ant

Jamaah Syattariyah juga baru mulai melaksanakan
shalat Tarawih pertama pada Rabu malam. “Insya
Allah kita Tarekat Syattariyah besok resmi
menjalankan puasa pertama Ramadhan, hari Kamis.
Sore ini kegiatan melihat bulan rukyatul hilal.
Sampai sore ini belum puasa dan nanti malam
kita sudah langsung melaksanakan ibadah Tarawih,”
kata Ridwan, seperti dikutip dari laman
sindonews.com.

Sementara untuk yang mengacu ke penetapan
bersama oleh pemerintah, puasa sudah dimulai pada
Selasa 13 April karena hilal Ramadhan sudah terlihat
pada sehari sebelumnya. Penetapan itu diambil
melalui sidang isbat dipimpin oleh Menteri Agama
RI.

Sedangkan jamaah tarekat yang dipimpin
Tuanku Ismet Ismail menentukan hitungan awal
puasa berpatokan pada hisab takwim yaitu melihat
bulan dengan mata telanjang. Selain di Agam,
rukyatul hilal juga dilakukan di perbukitan Bukik
Lampasa Kota Bukittinggi, di pantai Tiram Ulakan
Kabupaten Padang Pariaman serta sejumlah lokasi
lain.

Cara menentukan hilal dalam sidang isbat
Kementerian Agama adalah berdasarkan pengamatan
hilal oleh 13 orang yang menyatakan bahwa hilal
sudah terlihat. “Kami mendapatkan 13 orang yang
di bawah sumpah menyaksikan bahwa hilal sudah
dilihat,” kata Menteri Agama Yaqut Cholil Qoumas.
n eko/sindonewseko/sindonewseko/sindonewseko/sindonewseko/sindonews

massal melawan virus Covid-19, bahkan tak layak
disebut sebagai vaksin.

“Sebanyak 20 dari 28 subjek (71.4%) mengalami
Kejadian yang Tidak Diinginkan, meskipun dalam
grade 1 dan 2,” tulis laporan BPOM, Rabu (14/
04) yang dikutip dari laman BBC.

KTD yang dimaksud adalah nyeri lokal, nyeri
otot, nyeri sendi, nyeri kepala, penebalan, kemerahan,
gatal, ptechiae, lemas, mual, demam, batuk, pilek
dan gatal.

Bukan hanya itu, pada grade 3, terdapat enam
relawan yang mengalami KTD. Satu relawan
mengalami hiperneatremi atau konsentrasi natrium
yang tinggi dalam darah dengan gejala seperti
orang kekurangan air minum.

“Tiga subjek mengalami peningkatan
kolesterol,” tulis laporan tersebut.

Dalam beberapa hari terakhir, sejumlah politikus
seperti Aburizal Bakrie dan Gatot Nurmantyo
memamerkan telah menjalani pengambilan darah
untuk vaksin Nusantara.

Sejumlah anggota DPR yang membidangi
kesehatan juga ikut andil dalam pengambilan darah
tersebut.

Ketua Komisi IX DPR, Felly Estelita Runtuwene
yang ikut mendukung langkah vaksin Nusantara
ini menilai saat ini terjadi krisis vaksin dunia,
sehingga dibutuhkan vaksin buatan dalam negeri.

“Kemudian kemarin bicara soal nasionalisme
vaksin, juga lagi dalam pembicaraan hangat juga
kan. Baik pemerintah Indonesia, maupun yang belum
memproduksi vaksin,” katanya.

Bulan lalu saat Rapat Dengar Pendapat (RDP)
dengan Komisi IX DPR yang membidangi kesehatan,
Ketua Tim Pengembang Vaksin Nusantara, Terawan
Agus Putranto berharap pemerintah melanjutkan
vaksin ini.

Kata Terawan, setidaknya, vaksin Nusantara
bisa digunakan untuk mengatasi pasien Covid-
19 yang mengalami autoimun, dan komorbid berat.
“Ini sebuah solusi, alternatif yang bisa digunakan,”
katanya.

Namun, langkah vaksin Nusantara mengambil
sampel darah dari para politikus ini bukan bagian
dari uji klinis fase II, kata Juru bicara vaksinasi
Covid-19 dari BPOM, Lucia Rizka Andalusia.

“Kita tidak ada sih, tidak ada permohonan uji
klinis fase kedua RSPAD (Gatot Subroto), juga
tidak ada. Dan kita tidak memberi persetujuan juga,”

kata Rizka Rabu (14/04).
Sebelumnya, BPOM telah memberikan sejumlah

catatan kepada tim peneliti vaksin Nusantara, bahkan
lembaga ini belum memberikan izin uji klinis fase
II.

Temuan BPOM di antaranya, produk vaksin
dendritik tidak dibuat dalam kondisi yang steril,
penggunaan antigen yang hanya layak untuk
laboratorium bukan manusia, metode pengujian
tidak dilakukan validasi dan standardisasi sebelum
pelaksanaan penelitian.

“Beberapa alat ukur tidak terkaliberasi dan
metode pengujian tidak tervalidasi dengan baik,
sehingga akurasi hasil pengujian tidak dapat
diterima,” tulis laporan BPOM.

Selain itu, BPOM juga menemukan persetujuan
Lolos Kaji Etik penelitian tidak dilakukan oleh
Komite Etik tempat penelitian dilakukan. Terdapat
data-data yang diganti oleh peneliti dengan
menghilangkan data lama.

Beberapa tahapan proses pembuatan dan
pengujian vaksin sel dendtritik dilakukan oleh
AIVITA Biomedical Inc (dilaksanakan tenaga kerja
asing). “Terkait hal tersebut, belum ada kontrak
antara AIVITA dengan RSUP Dr. Kariadi.”

Metode vaksin Nusantara menggunakan basis
sel dendritik (dendritic cell), yang bersifat personal.
Caranya, seseorang diambil sampel darahnya untuk
diberikan antigen berupa virus yang sudah
dilemahkan. Setelah diolah, kemudian disuntikkan
kembali ke orang tersebut.

Pakar biologi molekuler, Ahmad Utomo
mengatakan vaksin Nusantara tidak cocok diterapkan
di situasi pandemi. Kata dia, metode yang digunakan
vaksin Nusantara terlalu individual yang lebih pas
mengobati penyakit kanker.

Beda dengan vaksin lain yang bersifat massal,
di mana seluruh orang bisa mendapatkan suntikan
yang sama.

“Vaksin seperti dendritik ini lebih cocok pada
penyakit-penyakit yang non-infeksi seperti kanker
misalnya. Kalau kanker imunitas sel itu penting,”
kata Ahmad Utomo.

Selain itu, Ahmad Utomo mengatakan karena
ini sangat individual, akan sulit untuk mendapatkan
nilai efikasi. Ia juga berpendapat vaksin ini jauh
lebih mahal dari vaksin yang sudah ada seperti
Sinovac dan AstraZeneca karena penerapannya rumit.
  bbc/ibbc/ibbc/ibbc/ibbc/i

(di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu. (QS. al-
Baqarah: 185)

Ini adalah keutamaan yang sangat agung, di
mana Allah menurunkan al-Qur’an yang mulia
kepada rasul-Nya yang mulia pada waktu yang
mulia, sebagai petunjuk dan pedoman bagi umat
manusia.

Kedua, Pintu surga dibuka, pintu neraka ditutup,
dan para setan dibelenggu.

Dari Abu Hurairah ra bahwasanya Rasulullah
SAW bersabda:  “Apa bila Ramadhan telah tiba,
maka dibukalah pintu-pintu surga, ditutuplah pintu-
pintu neraka, dan dibelenggulah para setan.” (HR
Bukhari dan Muslim)

Al-Hafizh al-Baihaqi dalam Kitab Fadha’il Auqat
berkata: “Hal itu karena pada bulan Ramadhan
setan tidak bisa bebas dalam mengganggu manusia
sebagaimana di bulan-bulan lainnya, karena
mayoritas kaum muslimin sibuk dengan puasa,
membaca al-Qur’an, dan ibadah-ibadah lainnya
yang dapat mengerem syahwat mereka.”

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam Haqiqatush
Shiyam berkata: “Para setan tidak bisa berbuat
bebas di bulan Ramadhan seperti halnya di bulan
bulan lainnya. Perhatikanlah, Nabi SAW tidak
mengatakan bahwa mereka terbunuh atau mati.
Nabi SAW mengatakan bahwa mereka dibelenggu.
Setan yang dibelenggu terkadang masih mengganggu
tetapi tidak sebebas di bulan-bulan lainnya.”

Ketiga, adanya malam Lailatul Qadr
Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu

bulan. (QS al-Qadr: 3)
Malam lailatul qadr itu lebih baik dari seribu

bulan. Artinya, ibadah pada malam ini sebanding

dengan ibadah selama seribu bulan, yaitu 83 tahun
4 bulan, padahal umur manusia sangat sedikit yang
bisa mencapai angka tersebut.

“Umur umatku antara enam puluh hingga tujuh
puluh. Yang me lebihi (umur) itu sedikit sekali.”
(Hasan. Riwayat Tirmidzi 2/272, Ibnu Majah No.
4236; dihasankan Ibnu Hajar dalam Fathul Bari
11/240 dan al-Albani dalam ash-Shahihah No. 757).

Sungguh ini adalah keutamaan yang sangat
agung bagi bulan Ramadhan karena malam lailatul
qadr hanya ada di bulan Ramadhan saja.

Keempat, pelebur dosa
Rasulullah SAW bersabda: Dari Abu Hurairah

radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, “Shalat lima waktu, Jumat ke Jumat, dan
Ramadhan ke Ramadhan adalah penghapus dosa-
dosa yang di antara semua itu, jika dosa-dosa besar
dijauhi.” (HR. Muslim) [HR. Muslim, no. 233]

Alangkah agungnya keutamaan tersebut karena
kita adalah hamba-hamba Allah yang banyak
melakukan dosa. Kita sangat mengharapkan
terhapusnya dosa. Ya Allah, ampunilah kami dari
dosa-dosa kami.

Kelima, bulan penuh dengan ampunan
 “Barang siapa yang puasa di bulan Ramadhan

karena keimanan dan mengharap pahala Allah, maka
akan diampuni dosanya yang telah lalu.” (HR.
Bukhari 4/250, Muslim No. 759)

Yakni barang siapa yang berpuasa atas dasar
keimanan terhadap berita-berita al-Qur’an dan Sunnah
tentang kewajiban dan keutamaan puasa dan ikhlas
hanya mengharapkan pahala Allah, niscaya Allah
akan mengampuni dosa-dosanya yang telah lalu.
(Al-Mufhim 2/389 al-Qurthubi, Syarh Shahih Muslim
5/286 an-Nawawi).***************

Wawako dalam sambutannya, menyampaikan
apresiasi kepada Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera
Barat dan Biro Bina Mental Sekretariat Daerah
Provinsi Sumatera Barat yang bekerja sama dengan
Lembaga Pembinaan Pendidikan Madani Sumatera
Barat (LPPM-SB) Kota Solok atas terselenggaranya
Pesantren Unggulan Tingkat Kota Solok.

“Kami tentu saja sangat mendukung kegiatan-
kegiatan seperti ini. Sebagai kota kecil dengan
sebutan Kota Beras Serambi Madinah, pendidikan
agama merupakan salah satu poin penting yang
selalu ingin Kami tanamkan bagi seluruh lapisan
masyarakat kita, terutama para generasi muda,”
sebut wawako.

Hal ini tergambar dari Misi Kota Solok yang
pertama yaitu Membangun masyarakat yang
berkepribadian religius dan berbudaya melalui
penguatan keimanan dan ketaqwaan serta
pengembangan nilai-nilai budaya.

Pesantren merupakan satu dari sekian banyak
lembaga pendidikan yang memberikan sumbangsih
terhadap pembangunan keagamaan di Indonesia. 

Pesantren juga telah menerapkan pendidikan
karater lebih dahulu dari pendidikan pada umumnya.
Kita sadari bersama bahwa usia remaja adalah masa
peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa. 

Pada masa ini, remaja mengalami beberapa
perubahan yang terjadi baik secara fisik, psikologis,
maupun sosial. Sejalan perkembangannya, remaja
mulai bereksplorasi dengan diri, nilai-nilai, identitas,

peran dan perilakunya. 
“Agar masa peralihan menjadi remaja ini, lebih

mengarah pada kegiatan positif, seorang remaja harus
dibekali dengan pendidikan agama yang baik, serta
didukung dengan kegiatankegiatan yang kreatif dan
positif. Pesantren Unggulan ini merupakan kegiatan
yang sangat positif dan efektif bagi para remaja
untuk menemukan jati diri serta meningkatkan ilmu
dan pengetahuan agama mereka,” lanjut wawako.

Kegiatan ini, juga dapat meningkatkan Ukhuwah
Islamiyah diantara para peserta, sehingga menum-
buhkan semangat persaudaraan untuk bersama-sama
berjuang dan membela agama Islam, khususnya
bagi diri mereka sendiri.

Di tengah kesibukan menjalani tugas sehari-
hari sebagai seorang siswa, tentunya harus diimbangi
dengan kesejukan nilai-nilai agama, sehingga terjadi
keseimbangan antara dunia dan akhirat. 

Wawako berpesan kepada para peserta, agar
mengikuti setiap rangkaian kegiatan Pesantren
Unggulan ini dengan ikhlas dan sungguh-sungguh.
Fokus dalam menerima setiap materi yang
disampaikan dan cermat mengambil hikmah dari
informasi dan wawasan yang telah disampaikan. 

“Dengan kegiatan Pesantren Unggulan ini,
diharapkan Kota Solok akan memiliki generasi
muda yang bertaqwa serta berakhlakul karimah,
yaitu generasi yang kuat imannya, mantap ilmunya,
baik amalnya, dan mulia akhlaknya,” tutup
Dr.Ramadhani Kirana Putra.    rijal islamyrijal islamyrijal islamyrijal islamyrijal islamy

Nasib KPRI Saayun
Salangkah Bukittinggi
Perlu Dicermati Serius
Bukittinggi, Khazanah-Bukittinggi, Khazanah-Bukittinggi, Khazanah-Bukittinggi, Khazanah-Bukittinggi, Khazanah- Keuangan Koperasi Pegawai
Republik Indonesia (KPRI) Saayun Salangkah Kota
Bukittinggi yang anggotanya adalah para pegawai
negeri di lingkungan Pemerintah Kota Bukittinggi
itu tengah mendapatkan audit dari akuntan publik.
Dana yang dihimpun dari anggota disinyalir tidak
terakomodir tepat, kemudian usaha peminjaman uang
berujung pada indikasi ketidaklancaran pembayaran
atau pengembalian dana.

Ketua Pengurus KPRI Saayun Salangkah Kota
Bukittinggi Yasril,S.Sos ketika ditemui wartawan di
ruangan koperasi itu, Kamis (15/4) mengatakan
pihaknya, mengakui operasional koperasi ini sekarang
memang dikategorikan tidak sehat, lantaran adanya
persoalan keuangan yang perlu disikapi, terdapat
sejumlah indikasi ketimpangan terhadap piutang yang
disalahgunakan anggota hingga berdampak terhadap
pembayaran. Disebutkan, pihaknya menerima saran
dari akuntan publik agar laporan keuangan sejak
tahun 2004 silam hingga sekarang diperiksa terperinci
guna dipastikan dokumen peminjaman uang oleh
anggota.

Kondisi yang terjadi kini mengapung dengan
adanya salah satu postingan di media sosial dari
anggota koperasi bersangkutan, bahwa salah seorang
pegawai negeri di Kota Bukittinggi telah purna tugas
atau pensiun, bermaksud untuk meminta dana simpanan
yang dihimpun koperasi itu, namun saat ini koperasi
dihadapkan pada adanya ketimpangan dana yang
dikelola. Dikatakan Yasril, dana yang bermasalah
itu angkanya cukup besar mencapai lebih miliaran
rupiah.

Kemudian, disamping adanya ketidaklancaran
dan kejelasan dari anggota koperasi yang meminjam
dana, persoalan keuangan yang dihadapi adalah
indikasi adanya oknum bendahara suatu organisasi
perangkat daerah (OPD) yang tidak menyetorkan
dana simpanan pokok dan wajib para anggota (ASN)
setiap bulan ke rekening koperasi.

“Ada ratusan orang yang antri keluar dari
keanggotaan koperasi, kita perbolehan anggota keluar
semuanya, dan tidak diberikan pinjaman, sementara
koperasi ini memiliki utang pinjaman juga ke bank
koperasi di provinsi. Kami pernah menyampaikan
ke kepala daerah periode 2016-2021, beliau ingin
tahu siapa pejabat OPD yang berhutang di koperasi
tapi tidak membayar utangnya, hal itu menjadi
persoalan keuangan koperasi, Wali Kota, Wakil Wali
Kota dan Sekda itu adalah penasehat koperasi pegawai
republik indonesia ini,”ucapnya

Diketahui,  para anggota KPRI Saayun Salangkah
Kota Bukittinggi membayar simpanan wajib Rp10.000,-
per  bulan dan Simpanan Pokok sebesar Rp100.000,-
per bulan, walaupun ada sejumlah besaran terhadap
golongan ASN tertentu. Koperasi Pegawai Republik
Indonesia Saayun Salangkah Kota Bukittinggi dalam
sejarahnya pernah memiliki keanggotaan sebanyak
lebih kurang 4.000 orang, namun seiring waktu angka
itu terus berkurang hingga sekarang mencapai lebih
kurang 700 orang. Pengurangan jumlah anggota itu
disebabkan oleh sejumlah faktor serupa adanya pegawai
yang pensiun dan anggota  yang keluar dari
keanggotaan.
  Iwin SB Iwin SB Iwin SB Iwin SB Iwin SB
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TEMPATI RUMAH DINAS

Wako Hendri Septa Syukuran
Bersama Anak Panti Asuhan

Setelah menempati Kediaman Resmi Wali
Kota Padang sebagai rumah dinas yang baru,
Wali Kota Padang Hendri Septa beserta sang
istri Ny. Genny Hendri Septa menggelar syukuran
dengan menyantuni sejumlah anak panti asuhan.

Anak-anak dari Panti Asuhan Yatim PGAI
Padang dan Panti Asuhan Al-Hidayah Kalumbuk
itu diberikan santunan berupa uang tunai sekaligus
diundang berbuka puasa bersama di rumah dinas
wali kota Jalan A. Yani No.11, Rabu (14/4/2021).

“Alhamdulillah wa syukurillah sejak Senin
(12/4/2021) lalu saya beserta istri dan dua orang
anak kami telah menempati Rumah Dinas Wali
Kota Padang ini. Sebagai bentuk rasa syukur,
hari ini kami berbagi kebahagiaan dengan anak-
anak panti asuhan,” tutur Wako.

Ia mengungkapkan, melalui syukuran kali
ini berharap doa agar senantiasa diberikan rahmat
dan karunia dari Allah SWT dalam memimpin
Kota Padang.

“Kami memohon doa semoga diberikan
kelancaran dalam menjalani kegiatan pemerintahan
di Kota Padang. Sehingga bisa banyak berbuat
untuk kemajuan pembangunan dan kesejahteraan
warga Kota Padang yang kita cintai ini,” ucap
Hendri Septa yang resmi menjabat Wali Kota
Padang per 7 April 2021 lalu itu.

Acara syukuran tersebut, kata Wako dilakukan
juga untuk menunjukkan rasa kepedulian
Pemerintah Kota Padang terhadap keberadaan
anak yatim dan anak kurang mampu yang berada
di panti asuhan.

“Semoga apa yang kita lakukan ini menjadi
motivasi dan semangat bagi mereka untuk meraih
masa depan yang lebih baik,” pungkas Hendri
sembari menyerahkan santunan didampingi istri
dan dua orang anaknya.

Pada kesempatan yang sama salah seorang
perwakilan pengurus panti asuhan
mengungkapkan rasa syukur dan terima kasihnya
kepada Wali Kota Padang Hendri Septa beserta
keluarga.

“Alhamdulillah merupakan sebuah
kebanggaan dan rasa syukur bagi kita semua
telah diundang buka puasa bersama dan
mendapatkan santunan dari pak wali kota dan
istri. Kita doakan mudah-mudahan bapak Hendri
Septa sukses menjalankan amanah dari  jabatannya
sebagai Wali Kota Padang,” ucapnya.

Dalam acara syukuran tersebut juga dihadiri
Kepala Perwakilan Bank Indonesia (BI) Provinsi
Sumatera Barat Wahyu Purnama A, Dandim 0312/
Padang Letnan Kolonel Inf Mochammad Ghoffar
Ngismangil, Kabag Umum Setdako Padang Budi
Kurniawan, pimpinan dan pengurus panti asuhan
serta unsur terkait lainnya. (adv)

P A R I W A R A

Walikota Padang Hendri Septa bersama keluarga di rumah dinas.

Walikota Padang Hendri Septa bersama istri, Ny. Genny Hendri Septa memberi
santunan kepada anak panti asuhan.

Wali Kota Padang Hendri Septa memberi sambutan dalam acara syukuran menempati rumah dinas.

Kenaikan Produksi Sampah TKenaikan Produksi Sampah TKenaikan Produksi Sampah TKenaikan Produksi Sampah TKenaikan Produksi Sampah Tidak Signifikanidak Signifikanidak Signifikanidak Signifikanidak Signifikan
Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah - Sebelum pandemi Covid-19,
terutama di bulan Ramadan, jumlah produksi sampah
warga Kota Padang meningkat. Peningkatan jumlah sampah
yang masuk ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Air
Dingin lebih 500 ton sehari. Namun di bulan puasa
kali ini, Pemko Padang melihat jumlah produksi sampah
warga tidak begitu naik drastis.

Kepala Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Padang
Mairizon membenarkan hal tersebut. Menurutnya, sampah
selama puasa ini hanya di kisaran 450 hingga 500 ton
sehari.

“Biasanya di bulan puasa sebelum pandemi, kenaikan
jumlah sampah perhari mencapai 10 persen dari hari
normal (selain puasa), namun kami melihat di puasa
kali ini tidak terjadi kenaikan signifikan,” katanya saat
dikonfirmasi, Kamis (15/4/2021).

Mairizon menduga, tidak naik drastisnya produksi
sampah warga karena berbagai faktor. Diantaranya seperti
melemahnya ekonomi warga di masa pandemi Covid-
19.

“Sampah berbanding lurus dengan konsumsi masyarakat
dan konsumsi masyarakat berbanding lurus dengan
pendapatan atau daya beli masyarakat.  Dengan Pademi
ini pendapatan  masyarakat menurun karena banyak
kegiatan ekonomi yang berhenti atau berkurang,” tutur
Mairizon.

Namun begitu, Kadis LH ini tetap mengimbau
warganya untuk tidak membuang sampah sembarang.
Memasukkan sampah ke dalam tempat yang sudah
disediakan.  “Buanglah sampah di tempatnya. Mari kita
jaga kebersihan dan keindahan kota,” ajaknya.

Selain tidak membuang sampah sembarangan, Mairizon
juga mengajak warga untuk tidak membakar sampah.
Serta membuang sampah di TPS sesuai dengan waktu
yang telah ditetapkan. n faisal budiman

Pemko Padang Gelar Bimtek PPRG  Tahun 2021
Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah- Sebanyak
104 orang dari 52 Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) di
lingkungan Pemerintah Kota
Padang mengikuti Bimbingan
Teknis (Bimtek) Perencanaan
Penganggaran Responsif Gender
(PPRG) Tahun 2021.

Bimtek yang diikuti oleh Tim
Penggerak dan Anggota Focal
Point Pengarusutamaan Gender
(PUG) tersebut berlangsung di
Hotel Axana, Kamis (15/4/2021).

Kepala Bidang Kualitas Hidup
Perempuan, Kualitas Keluarga,
Data dan Informasi Dinas Pember-
dayaan Perempuan, Perlindungan
Anak, Pengendalian Penduduk

dan Keluarga Berencana (DP3A-
P2KB) Kota Padang Wirdanis
mengatakan, Bimtek ini digelar
selama dua hari (15 sampai
dengan 16 April 2021) dengan
menghadirkan narasumber dari
Inspektorat dan pusat studi wanita
Universitas Andalas.

“Dalam Bimtek ini nantinya
akan di bahas berbagai isu-isu
perioritas seputar pengarusutamaan
gender. Semoga dengan adanya
bimtek ini dapat menyamakan
pandangan dan pemahaman
pelaksanaan PUG di Kota Padang
dan meningkatkan kapasitas
kelembagaan terutama sumber
daya manusia,” sebutnya.

Sementara itu, Asisten Pereko-
nomian dan Pembangunan Set-
dako Padang Endrizal mewa-kili
Wali Kota Padang sewaktu mem-
buka kegiatan tersebut me-nga-
takan, saat ini secara umum
kondisi perempuan dalam ber-
bagai sektor pembangunan di
Indonesia masih tertinggal.

Dalam  Gender Development
Index (GDI) dan Gender Empo-
werment Measaurment (GEM)
menunjukan masih adanya kesen-
jangan gender antara perempuan
dan laki-laki dengan kondisi
perempuan yang masih tertinggal.

Fakta inilah yang membuat
pemerintah memberi perhatian

serius supaya tercapainya kese-
taraan dan keadilan gender dalam
pembangunan.

“Oleh karena itu sebagai
langkah strategis dalam mewu-
judkan adanya kesetaraan gender
dalam pembangunan adalah
dengan menerapkan strategi
pengarusutamaan gender (PUG)
dalam pembangunan,” jelas
Endrizal.

Asisten menambahkan, PUG
telah menjadi kebijakan peme-
rintah dengan diterbitkan Instruksi
Presiden Nomor Tahun 2000
Tentang Pengarusutamaan Gender
dalam Pembangunan Nasional,
yang menginstruksikan kepada

seluruh kementerian, kepala
daerah dan lembaga terkait untuk
melaksanakan pengarusutamaan
gender dalam kondisi pem-
bangunan.

Lebih jauh dikatakan, untuk
pelaksanaan percepatan peme-
rintah juga telah mengeluarkan
Surat Edaran Bersama (SEB) yakni
Menteri Perencanaan Pemba-
ngunan Nasional, Menteri Keua-
ngan, Menteri Dalam Negeri, dan
Menteri Pemberdayaan Perem-puan
dan Perlindungan Anak tentang
strategi nasional perce-patan
pengarusutamaan gender melalui
perencanaan dan pe-nganggaran
yang responsif gender (PPRG).

“Didaerah juga telah diper-
tegas dengan peraturan menteri
dalam negeri nomor 67 tahun
2011 tentang pelaksanaan PUG
di daerah dengan fokus pada
perencanaan dan penganggaran
yang responsif gender (PPRG),”
ungkapnya.

“Melalui pangarusutamaan
gender ini diharapkan mampu
mentransformasikan satu kondisi
keadaan tidak setara antara
perempuan dan laki-laki dalam
hak-haknya dan kondisi sosial
menjadi setara bagi keduanya
serta terpenuhi kebutuhan strategis
gender,” imbuhnya. n faisal
budiman

Mobil pembawa sampah untuk dibawa ke Tempat Pembuangan Akhir.

Wali Kota Padang Hendri Septa beserta sang istri Ny. Genny Hendri Septa
menggelar syukuran dengan menyantuni sejumlah anak panti asuhan.
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Bupati PBupati PBupati PBupati PBupati Pasbar Ajak Masyarakasbar Ajak Masyarakasbar Ajak Masyarakasbar Ajak Masyarakasbar Ajak Masyarakatatatatat
LLLLLaksanakaksanakaksanakaksanakaksanakan Gemar Mengajian Gemar Mengajian Gemar Mengajian Gemar Mengajian Gemar Mengaji

Bupati Pasaman
Barat
Hamsuardi
mengajak
masyarakat
melakulan
gerakan magrib
mengaji sebagai
upaya
meningkatkan
keimanan dan
ketaqwaan di
daerah itu.

Simpang Empat, Khazanah-Simpang Empat, Khazanah-Simpang Empat, Khazanah-Simpang Empat, Khazanah-Simpang Empat, Khazanah-
Pembangunan di bidang
keagamaan benar-benar menjadi
perhatian Pemkab Pasaman Barat.

Kali ini Bupati Pasaman Barat,
Hamsuardi mengajak masyarakat
di daerah itu melaksanakan
Gerakan Magrib Mengaji (Gemar
Mengaji) dalam upaya
meningkatkan keimanan dan
ketaqwaan.

Ajakan bupati ditegaskan
dalam surat edaran tentang Gemar
Mengaji menjelang memasuki
Ramadhan 1442 Hijriah.

Menurut Hamsuardi Surat
Edaran bernomor: 450 /33.a/ SE-
KESRA/2021 tantang pelaksanaan
Gemar Mengaji merupakan salah
satu pendukung visi dan misi
Bupati dan Wakil Bupati di
bidang keagamaan.

“Budaya mengaji saat magrib

harus kembali digalakkan. Apalagi
saat bulan suci Ramadhan ini,”
katanya.

Ia mengatakan Gerakan
Magrib Mengaji itu berupa
kegiatan membaca, mempelajari,
dan mengkaji Al-Quran yang
waktunya antara selesai salat
Magrib hingga menjelang sholat
Isya. Selain dilakukan pada waktu
shalat lima waktu setiap harinya.

Ia berharap para orang tua
untuk mengarahkan anak-anaknya
melaksanakan Gerakan Magrib
Mengaji dan memakmurkan
masjid, mushala dan surau di
lingkungan tempat tinggal
masing-masing.

Ia mengimbau kepada seluruh
masyarakat agar mematikan
tayangan televisi di setiap rumah
pada pukul 17.30 WIB sampai
dengan pukul 20.00 WIB.(*)

WWWWWakil Bupati Pasbarakil Bupati Pasbarakil Bupati Pasbarakil Bupati Pasbarakil Bupati Pasbar
sosialisasikan SPBE, e-pajaksosialisasikan SPBE, e-pajaksosialisasikan SPBE, e-pajaksosialisasikan SPBE, e-pajaksosialisasikan SPBE, e-pajak
dan e-retribusidan e-retribusidan e-retribusidan e-retribusidan e-retribusi

Wakil Bupati Pasaman Barat Risnawanto menekan komitmen bersama
OPD-camat penggunaan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE)
dan e-pajak dan e-retribusi.

Simpang Empat, Khazanah-Simpang Empat, Khazanah-Simpang Empat, Khazanah-Simpang Empat, Khazanah-Simpang Empat, Khazanah- Wakil
Bupati Pasaman Barat, Risnawanto
mewajibkan semua Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) dan camat menggunakan
Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik
(SPBE) dan e-pajak dan e-retribusi.

Menurutnya penggunaan teknologi
dalam pemerintahan sudah harus berjalan.
Semua OPD dan camat harus melek
teknologi dalam rangka percepatan
pelayanan kepada masyarakat.

“Peserta sosialisasi yang hadir pada
hari ini baru kepala OPD dan camat.
Kedepannya saya ingin wali nagari atau
kepala desa juga hadir mengikuti. Karena
penggunaan teknologi yang ada saat ini
tidak terlepas dari kita semua. Sebab,
apapun kegiatan yang kita lakukan tidak
bisa terlepas dari teknologi,” sebutnya
saat membuka sosialisasi SPBE dan e-
pajak dan e-retribusi.

Dalam kegiatan tersebut juga dilakukan
penandatanganan kesepakatan atau
komitmen bersama antara Bupati dengan
Kepala OPD dan camat se- Pasaman Barat
tentang SPBE di Pasaman Barat.

Menurutnya dua kegiatan tersebut

bertujuan untuk meningkatkan penggu-
naan teknologi di berbagai bidang. Baik
dari segi pemungutan pajak maupun dari
penggunaan SPBE.

Ia menegaskan e-pajak dan e- retribusi
maupun penggunaan SPBE ini wajib
diikuti oleh pemerintah. Mulai dari
tingkat atas sampai tingkat bawah seperti
OPD sampai nagari.

Terkait dengan e-pajak dan e-retribusi,
katanya penilaian untuk Pasaman Barat
masih rendah dengan poin 3,7.

Hal ini disebabkan  masih rendahnya
penggunaan teknologi dalam memungut
pajak dan retribusi di Pasaman Barat.

“Saya ingin kedepannya kepala OPD
dan camat ini membuat terobosan sesuai
dengan tugas pokok dan fungsinya
masing-masing di bidang teknologi,”
tegasnya.

Kepala Dinas Komunikasi dan
Informatika Pasaman Barat Edy Murdani
mengatakan banyak aturan yang
mengatur tentang SPBE.

Diantarabta Peraturan Nomor 25 tahun
2009 tentang Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik dan Peraturan Presiden

Nomor 95 tahun 2018 tentang penyeleng-
garaan pemerintahan berbasis elektronik.

Kemudian Peraturan Menteri PAN RB
nomor 5 tahun 2018 tentang pedoman
evaluasi sistem pemerintahan berbasis
elektronik, Peraturan Menteri PAN RB
nomor  59 tahun 2020 tentang
pemantauan dan evaluasi sistem
pemerintahan berbasis elektronik.

Selanjutnya Peraturan Daerah Provinsi
Sumatera Barat nomor 20 tahun 2018
tentang pengelolaan sistem pemerintahan
berbasis elektronik, Peraturan Bupati
Pasaman Barat nomor 9 tahun 2019
tentang penyelenggaraan pemerintahan
berbasis elektronik di lingkungan
Pemerintah Kabupaten Pasaman Barat.

“Penggunaan SPBE tersebut diatur
oleh pemerintah pusat hingga ke
pemerintah daerah. Kita berharap
sosialisasi ini bisa memberikan pemahaman
yang baik dan persamaan persepsi kepada
seluruh kepala OPD dan Camat serta
aparatur yang menangani pelayanan
administrasi dan pelayanan publik berbasis
elektronik pada masing-masing instansi,”
harapnya.(*)

IKUTI KURSUS PENYETARAAN PELATIH

Joni Efendi: Saya Akan
Kembali ke Lapangan
Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah- Mantan
pemain Semen Padang dan PSP,
Joni Efendi ikut kursus penye-
taraan pelatih lisensi nasional.
Joni yang pemegang lisensi A
nasional mengikuti kursus  dari
15 hingga 17 April 2021 dengan
instruktur Yeyen Tumena dan
Emral Abus.

“Untuk menyesuaikan lisensi,
maka saya diwajibkan untuk ikut
kursus penyetaraan pelatih lisensi
nasional. Ada beberapa pelatih
yang ikut kursus ini," ujar Joni
Efendi di sela-sela kursus, Kamis
(15/4/21)

"Kalau linsensi saya ini sudah
diakui saya akan kembali ke
lapangan untuk melatih," lanjut-
nya

Kegiatan ini, katanya, merupa-
kan progran PSSI yang ingin
membantu pelatih-pelatih Indo-
nesia yang hanya memiliki lisensi
nasional agar bisa aktif melatih
menggunakan sertifikat yang
dimiliki.  Seperti diketahui banyak
pelatih di era dulu yang ikut
kursus pelatih, namun oleh
Konfederasi Sepakbola Asia (AFC)
lisensinya belum diakui. Untuk
itu pelatih sekarang harus meng-
ikuti standar AFC. Apalagi PSSI
saat ini sudah diberikan keperca-
yaan oleh AFC untuk memberikan
lisensi pelatih. Jadi PSSI ingin
membantu pelatih-pelatih agar
lisensinya bisa diakui.

Joni sangat bersyukur bisa
mengikuti kegiatan ini. “Saya bisa
menambah ilmu pengetahuan
kepelatihan saya langsung dari
instruktur-instruktur yang berkom-
peten dan berpengalaman dari
PSSI, ini juga menjadi modal
utama bagi diri ini memperkaya

ilmu melatih saya dikemudian
hari nanti,” sebutnya.

Sementara salah seorang
instruktur Embal Abus berharap
lisensi yang nanti disetarakan bisa
dipergunakan sebaik-baiknya
untuk membantu meningkatkan
kualitas sepakbola di Indonesia.

“Maka PSSI di bawah Direktur

Teknik (Indra Sjafri) akan menye-
lenggarakan penyetaraan pelatih
lisensi B dan A. Kegiatan ini diikuti
oleh 214 peserta yang dibagi nanti
di beberapa wilayah kota (Padang,
Bandung, Pati, Malang, Makassar
dan Jakarta) dan sudah dimulai sejak
hari ini. Semoga Lisensi yang nanti
disetarakan bisa dipergunakan

sebaik baiknya untuk membantu
meningkatkan kualitas sepakbola
di Indonesia,” jelasnya.

Untuk selanjutnya kegiatan
ini secara berurut akan
berlangsung di kota-kota besar
lainnya, seperti Bandung, Pati,
Malang, Makassar, dan DKI
Jakarta.   faisal budiman faisal budiman faisal budiman faisal budiman faisal budiman

Mei TMei TMei TMei TMei Timnasimnasimnasimnasimnas
AkAkAkAkAkan Tan Tan Tan Tan Tantangantangantangantangantang
OmanOmanOmanOmanOman
Jakarta, Khazanah- PSSIJakarta, Khazanah- PSSIJakarta, Khazanah- PSSIJakarta, Khazanah- PSSIJakarta, Khazanah- PSSI mengklaim telah menuruti
permintaan Shin Tae-yong. Pelatih Timnas Indonesia itu
disebutkan meminta minimal dua laga uji coba sebelum
Kualifikasi Piala Dunia 2022 Zona Asia dilanjutkan.

Timnas Indonesia akan memainkan dua partai latih tanding
melawan Afghanistan pada 25 Mei 2021 dan Oman empat
hari berselang. Dua pertandingan itu bakal digelar di Dubai,
Uni Emirat Arab (UEA).

Kenapa di Dubai? Sebab, Timnas Indonesia akan bermain
di sana pada tiga partai terakhir Kualifikasi Piala Dunia
2022. AFC telah menetapkan UEA sebagai tuan rumah untuk
pertandingan tersisa di Grup G.

"Coach Shin Tae-yong menginginkan setidaknya ada
dua laga uji coba sebagai pemanasan yang harus dilakoni
Timnas Indonesia sebelum Kualifikasi Piala Dunia 2022,"
kata Direktur Teknik PSSI, Indra Sjafri, dinukil dari laman
PSSI.

"Kami sudah berkomunikasi dan sudah mengonfirmasi
jika Afghanistan dan Oman yang akan bertanding dengan
kami di UEA nanti," jelas Indra Sjafri.

Timnas Indonesia akan memulai persiapan pada 1 Mei
2021. Para pemain yang dipanggil bakal diumumkan setelah
final Piala Menpora pada 25 April 2021.

Timnas Indonesia yang tergabung di Grup G masih memiliki
tiga partai tersisa melawan Thailand, Vietnam, dan UEA.

Seharusnya, Tim Garuda akan melakoni dua partai tandang,
masing-masing menantang Thailand dan Vietnam serta satu
laga kandang menjamu UEA.

Sejak pemberlakuan sentralisasi itu, status kandang dan
tandang tidak lagi berlaku. Seluruh pertandingan alias sisa
laga Grup G akan dimainkan di UEA.

Timnas Indonesia akan menghadapi Thailand pada 3
Juni 2021, dilanjutkan dengan bentrok melawan Vietnam
pada 7 Juni 2021, dan UEA empat hari berselang.(*/faisal)(*/faisal)(*/faisal)(*/faisal)(*/faisal)
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DI PITALAH DAN SITINJAU LAUT

Lima Nyawa Melayang di Jalan Raya
Padang, Khazanah—  Sepanjang Kamis (15/4) tercatat lima
orang tewas akibat kecelakaan di jalan raya, Di Pitalah tiga
orang pelajar Sekolah Dasar tewas disambar bus yang hilang
kendali, dan dua temannya luka parah. Sementaraitu tabrakan
beruntun di Sitinjau Laut memakan korabn dua orang ibu dan
anak, sementara sang suami kritis.

Diduga karena menghindari
Bus ANS yang melakukan
pengereman mendadak, Bus
Gumarang Jaya merk Mercedes
Benz Nopol BE 7320 CU
menabrak sejumlah pelajar yang
berjalan kaki di trotoar di Nagari
Pitalah, Kecamatan Batipuh,
Kabupaten Tanah Datar, sekitar
pukul 10.00 WIB.

Bus naas tersebut dikemudikan
oleh Romi Julianto (38)  suku
Minang,  dengan alamat Jorong
Pinagar Aur Kuning Kabupaten
Pasaman. Sedangkan kenek dari
bus tersebut adalah Deni
Syahputra  (40) wiraswasta, alamat
Jorong Kinawai desa Balimbing
Kecamatan Rambatan.

Akibat dari kejadian tersebut
tiga orang pejalan kaki atas nama
Rafi Alfian (9) pelajar, warga
Jorong Rampanai, Nagari Pitalah
, atas nama  Afdholul Hardi (9)
Pelajar yang beralamat di nagari
Pitalah, Kecamatan Batipuh, dan
Wahyu Ilahi (10) seorang pelajarm
beralamat di Pasar Pitalah, Nagari
Pitalah, Kecamatan Batipuh,
meninggal dunia .

Sedangkan pejalan kaki atas
nama Muhammad Mudasir warga
Jorong Pincuran Baliak  Nagari
Pitalah, Keamatan.Batipuh
mengalamai luka berat.

Sedangkan pejalan kaki lain-
nya atas nama Azian mengalami
luka ringan,  serta kendaraan yang
terlibat kecelakaantersebut juga
mengalami kerusakan.

Kejadian tersebut berawal
ketika Kendaraan Bus Gumarang
Jaya merk Mercedes Benz Nopol
BE 7320 CU yang di kemudikan
oleh Romi Julianto dengan kenek

Deni Syahputra dan membawa
penumpang sebanyak 9 (sembilan)
orang. Penumpang dari arah
Padang Panjang menuju Solok.

Menurut Kasat Lantas Polres
Padang Panjang AKP Dedi
Antonis, sampai di tempat kejadian
perkara, sopir Bus Gumarang Jaya
membanting setirnya ke kanan
karena  diduga kendaraan yang
berada di depan Bus Gumarang
tersebut dalam hal ini Bus ANS,
melakukan pengereman
mendadak.

“Akibatnya Bus Gumarang
jaya menabrak pejalan kaki atas
nama Muhammad Mudasir, atas
nama Wahyu Ilahi , atas nama
Afdholul Hardi, atas nama Azian,
dan atas nama Rafi Alfian yg
berada di atas trotoar  sebelah
kanan jalan dilihat dari arah
Padang Panjang menuju arah
Solok,” kata Dedi Antonis.

Saksi mata kejadian tersebut
Wina Amelia (29) mengatakan,
saat kejadian cuaca cerah dan dari
jauh terlihat antara bus Gumarang
Jaya dan ANS beriringan dengan
kencang.

“Mungkin karena ANS nya
mengerem mendadak sehingga
sopir Gumarang panik dan
mebanting setirnya ke kanan,
namun tidak terkendalikan
sehingga menabrak pejalan kaki
yang ada di trotoar,” katanya.

Saksi lainnya Wanti Aulia (45)
mengatakan dirinya tiba-tiba kaget
mendengan suara-anak-anak
menjerit  dan dan tiga diantaranya
sudah tergelatak menggenaskan.

Pihak kepolisian yang datang
ke tempat kejadian langsung
melakukan olah TKP, sedangkan

korban dirujuk ke RS Yarsi
Padang Panjang.

Tabrakan di Sitinjau Laut
Kecelakaan beruntun terjadi

di Jalan Lintas Padang-Solok,
tepatnya di kawasan Sitinjau
Lauik, Kecamatan Lubuk
Kilangan, Kota Padang,
melibatkan lima mobil dan satu
sepeda motor pada Kamis (15/
4) pagi.

Akibat tabrakan  beruntun
tersebut dua korban akhirnya
meninggal dunia, mereka adalah
ibu dan anak, yang berasal dari
Kabupaten Dharmasraya.

Dihimpun dari berbagai
sumber di rumah duka yang
berada di kawasan Nagari Sungai
Kambut tepatnya di belakang

gedung lama RSUD Sungai Dareh,
pasangan suami istri beserta anak
mereka diketahui berusia tiga
tahun, berangkat dari daerah itu
ke Kota Padang pada Kamis (15/
4)pagi.

“Mereka sekeluarga memang
menyempatkan diri untuk
menyambut bulan suci Ramadan
1442 dikediaman orang tuanya,
saat ini jenazah ibu beserta anak
korban kecelakaan maut tersebut
masih dalam perjalanan menuju
Dharmasraya,” ungkap salah
seorang warga, Imam (61), di
Pulau Punjung, Kamis malam.

Dari penelusuran Khazanah,,,,,
keluarga yang menjadi korban
tersebut tinggal di jalan SMA7
Bunga Tanjung, Batipuh Panjang.
Koto Tangah Padang.

Sang istri bernama Yulia
Mustika, sedangkan suaminya
dikenal dengan nama Dori
Rahmadana Putra, keduanya
merupakan guru di SD di kawasan
Ketaping, Padang Pariaman,
mereka tinggal bersama anaknya
yang masih Balita yang juga
menjadi korban dari kecelakaan
tersebut.

Sebelumnya, dihimpun dari
berbagai sumber, sebanyak 6
kendaraan yang terdiri dari 5
mobil dan 1 sepeda motor terlibat
dalam kecelakaan itu. Akibat
kecelakaan itu, 2 mobil masuk
ke jurang Sitinjau Lauik.

“Kejadian sekitar pukul 10.30
WIB tadi pagi. Ada 5 mobil dan
1 sepeda motor yang terlibat
kecelakaan itu,” kata Kepala

Satuan Lalu Lintas Polresta Padang
Kompol Syukur Hendri Saputra,
kepada sejumlah awak media,
Kamis .

Adapun 5 mobil yang terlibat
masing-masing truk, minibus
Toyota Kijang Krista, Mitsubishi
Pajero, Toyota Agya dan L 300.
Sedangkan sepeda motor yang
terlibat kecelakaan adalah Yamaha
NMAX.

Disinggung tentang penyebab
kecelakaan, menurut Syukur,
diduga karena truk mengalami
rem blong sehingga menyebabkan
terjadinya kecelakaan beruntun.
Akibat kecelakaan itu, arus lalu
lintas di jalur Padang-Solok
sempat terjadi kemacetan yang
panjang   Destia. Sastra/ Destia. Sastra/ Destia. Sastra/ Destia. Sastra/ Destia. Sastra/
Novrizal Sadewa.Novrizal Sadewa.Novrizal Sadewa.Novrizal Sadewa.Novrizal Sadewa.

Vaksinasi di KejariVaksinasi di KejariVaksinasi di KejariVaksinasi di KejariVaksinasi di Kejari
PayakumbuhPayakumbuhPayakumbuhPayakumbuhPayakumbuh

L A N G K A N
TERBUKTI PALSUKAN KITAS

Lyrianti Dakhi Huni
Rutan Padang
Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-- Mantan karyawan PT Jaya
Tenggiri, Lyrianti Dakhi (45), akhirnya menghuni
rumah tahanan (rutan) Kelas II B Anak Air, Padang, 
setelah dieksekusi oleh pihak Kejari Padang pada
24 Maret 2021 lalu.

“Benar, terpidana Lyrianti Dakhi, telah dieksekusi
oleh, Jaksa Penuntut Umum (JPU) Pitria Erwina dari
Kejaksaan Negeri (Kejari) Padang,” kata Kasi Pidana
Umum (Pidum) Kejari Padang, Yarnes, Kamis (15/
4).

Kasi Pidum menjelaskan, Lyri sapaan akrab Lyrianti,
menjalani masa hukuman di Lembaga Pemasyarakatan
Perempuan (LPP) Rutan Klas II B Anak Air Padang.Hal
ini sesuai putusan Kasasi Mahkamah Agung (MA).

Dalam putusan MA nomor 253 K/Pid/2020
ditegaskan Majelis Hakim Agung yang diketuai Eddy
Army menyatakan menolak kasasi yang diajukan
Lyri dan membebankan biaya perkara kepada terdakwa
sebesar Rp2,5 juta, sekaligus menguatkan putusan
Pengadilan Tinggi Padang (PT) yang memvonis warga
Pulau Karam, Kampung Pondok, Kota Padang itu
enam bulan penjara.

Dalam pertimbangannya hakim menegaskan,
putusan PT Padang telah mempertimbangkan fakta
hukum yang relevan secara yuridis dengan tepat
dan benar sesuai dengan fakta hukum yang terungkap
di muka sidang, yaitu terdakwa selaku Pegawai PT
Jaya Tenggiri telah membantu saksi Gidion Josua
Malherbe mendapatkan izin KITAS dari Kantor Imigrasi
Kelas 1 Padang, yang akan digunakan oleh saksi
sebagai salah satu persyaratan dalam membangun
resort di Kepulauan Mentawai.

Untuk melancarkan pengurusan dan Pembuatan
KITAS tersebut, terdakwa menuliskan jabatan Gidion
ozua Malherbe dalam kelengkapan dokumen
permohonan KITAS sebagai Research and
Development Manager di PT Jaya Tenggiri dan
dokumen pendukung lainnya atas nama PT Jaya
Tenggiri.

Padahal sejak awal terdakwa mengetahui dan
menyadari sepenuhnya Gidion sama sekali tidak
pernah bekerja di PT Jaya Tenggiri, bahkan pada
struktur organisasi perusahaan itu sama sekali tidak
ada jabatan Research and Development Manager

“Perbuatan terdakwa sedemikian rupa itu telah
memenuhi semua unsur tindak pidana Pasal 263
Ayat (2) KUHP pada dakwaan alternatif kedua,” tegas
hakim.

Lyri disangka melanggar Pasal 263 KUHPidana
atas dugaan menggunakan surat palsu atau dokumen
palsu PT Jaya Tenggirri untuk pengurusan Izin KITAS
Gideon Jozua Malherbe di Kantor Imigrasi Padang
pada 25 Januari 2017 lalu.

Pada September 2019 majelis hakim Pengadilan
Negeri Padang memvonis Lyri dengan hukuman
percobaan lima bulan penjara. Pengadilan Tinggi
Padang dalam putusan tingkat banding kemudian
menvonisnya enam bulan penjara, dan dikuatkan
dengan putusan Kasasi MA.

Ditempat terpisah, Penahanan Lyrianti Dakhi
dibenarkan oleh Kepala Lembaga Pemasyarakatan
Perempuan (LPP) Kelas II B Anak Air Padang, Widiarti.

“Benar ada ditahan di LPP atas nama Lyrianti
Dakhi ditahan sejak 24 Maret 2021 lalu. Dia ditahan
kasus pemalsuan dan kena hukuman pidana selama
6 bulan kurungan,” katanya

Sementara itu,  kuasa hukum PT Jaya Tenggiri,
Nanda Achyar Rosadi mengaku belum mengetahui
hal tersebut.

“Kami belum dapat informasinya,” kata pengacara
dari Kantor Hukum Raya Law Firm itu.
  Murdiansyah Eko Murdiansyah Eko Murdiansyah Eko Murdiansyah Eko Murdiansyah Eko

SIDANG LANJUTAN DUGAAN KORUPSI KJKS

Pengacara Terdakwa
Tangkis Dakwaan JPU
Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—  Tim Penasihat Hukum
(PH) terdakwa Dona Sari Dewi (38), yang
merupakan mantan pengelola Koperasi Jasa
Keuangan Syariah (KJKS) Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT), di Kawasan Pengambiran Ampalu Nan
XX, Kota Padang, mengajuan nota keberatan
(eksepsi) atas dakwaan Jaksa Penuntut Umum
(JPU) pada Kejaksaan Negeri (Kejari) Padang.

Dalam sidang tersebut, PH terdakwa menangkis
semua dakwaan JPU. PH terdakwa menilai bahwa,
dakwaan JPU tidak lengkap, tidak cermat, tidak
jelas, sehingga harus dibatalkan.

“Setelah dicermati secara sesama di dalam
dakwaannya bahwa, JPU tidak menjelaskan secara
lengkap, bagaimana prosedur peminjaman tersebut,
dan aset apa,  serta aset siapa dijadikan agunan
dalam proses peminjaman tersebut,” kata PH
terdakwa yakninya Azimar, Daniel Jusari, Fadhli
Marta Saputra, bersma tim, saat membacakan
eksepsinya, di Pengadilan Tindak Pidana Korupsi
(Tipikor) pada Pengadilan Negeri Kelas IA Padang,
Kamis (15/4).

PH terdakwa juga menambahkan,  JPU tidak
menjelaskan secara lengkap, dari mana pinjaman
Rp250 juta diperoleh, bagaimana pinjaman prosedur
KJKS –BMT, dalam memperoleh pinjaman tersebut,
sehingga dakwaan tidak lengkap.

“JPU tidak cermat dan belum dapat
memastikan, berapa besaran jumlah kerugian

keuangan daerah yang telah terjadi,”ujarnya.
PH terdakwa juga menyebutkan, dana hibah

bersyarat dari pemerintah Kota Padang sebesar
Rp300 juta, masih ada yang tersebar dalam bentuk
penyaluran pinjaman kridit, sekitar 256 peminjam
yang masih aktif dan masih masih berjalan
penagihannya.    

“Yang mana fakta ini belum pernah diungkap
oleh JPU, berdasarkan hal itu, tidak ada kerugian
keuangan daerah, sebagaimana yang didalilkan
oleh JPU,”sebut PH terdakwa.

PH terdakwa menuturkan, dakwaan JPU harus
batal demi hukum.

“Menerima eksepsi PH terdakwa, menyatakan
surat dakwaan JPU dengan nomor reg. perkara
: PDS-01/Pds/03/2021  batal demi hukum, perkara
ini tidak dapat dilanjutkan, memulihkan hak
terdakwa dalam kedudukan harkat dan
martabat,’ucap PH terdakwa bersama tim.

Usai pembacaan eksepsi, terdakwa yang saat
itu memakai rompi tahanan warna merah, tampak
terdiam dan tak banyak bicara. Sementara itu,
JPU Anita Yulia, bersama tim, akan menanggapi
eksepsi tersebut secara tertulis.

Sidang yang diketuai oleh Rinaldi  Triandoko
dengan didampingi hakim Elisya Florence dan
Hendri Joni, masing-masing selaku hakim anggota
adhoc tipikor, memberikan waktu hingga satu
minggu   Murdiansyah Eko. Murdiansyah Eko. Murdiansyah Eko. Murdiansyah Eko. Murdiansyah Eko.

Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—  Penyuntikan
tahapa ke 2 atau vaksinasi  Covid 19 kali
ini di ikuti oleh puluhan pegawai Kejaksaan
Negeri Payakumbuh  yang dilaksanakan
di Aula Kejaksaan setempat di Kawasan
Koto Nan IV Kecamatan Payakumbuh Barat,
Kamis pagi (15/4). 

Selain di Kejaksaan Negeri Payakumbuh,
penyuntikkan Ke-2 itu juga diikuti oleh
pegawai Kejaksaan di Kejaksaan Negeri
Payakumbuh Cabang Pangkalan. Menurut
Kajari Payakumbuh, Suwarsono. SH
didampingi Kasi Intel, Robby Prasetya.
SH, Kasi Pidum, Adhitya Febricar, antusias
pegawai Kejaksaan Negeri Payakumbuh
dalam mendukung Program Pemerintah
Pusat dalam mempercepat dan memutus
mata rantai Penyebaran Covid-19 sangat
tinggi, hal tersebut terlihat dengan
penyuntikkan tahap atau dosis pertama. 

Untuk itu ia terus mendorong dan
mengingatkan agar pegawai Kejaksaan
untuk menerapkan Protokol Kesehatan
(Prokes) secara ketat, terutama dalam
penggunaan Masker, termasuk untuk
menyukseskan program Vaksinasi Covid-
19. 

“Untuk Vaksinasi Covid-19 tahap
pertama yang digelar bulan lalu diikuti
58 orang terdiri dari pegawai Kejaksaan,
Honorer dan Tenaga Satpam, dan untuk
penyuntikkan kedua ini  juga diikuti 58
orang dan ditambah dengan Ibu-ibu dari
IAD Kejaksaan.” Sebut Suwarsono. SH
diamini Kasi Intel dan Kasi Pidum. 

Ia juga menambahkan, IAD (Adhyaksa
Dharmakarini.red) adalah suatu ikatan istri
pegawai Kejaksaan, pegawai perempuan
Kejaksaan, istri pensiunan pegawai
Kejaksaan, pensiunan pegawai perempuan
Kejaksaan, dan janda pegawai Kejaksaan
yang juga aktif dalam pelaksanaan Vaksinasi
Covid-19 di Kejaksaan Negeri Payakumbuh
  Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati.

PENGHARGAAN UNTUK DAPUR RUTAN PADANG PANJANG

Sertifikat Laik Hygiene Sanitasi Jasaboga

Padang Panjang, Khazanah—Padang Panjang, Khazanah—Padang Panjang, Khazanah—Padang Panjang, Khazanah—Padang Panjang, Khazanah—  Usaha tidak
pernah mengkhianati hasil, setidaknya begitulah
yang dialami Rumah Tahanan Kelas IIB Padang
Panjang (Rupajang).

Dapur rumah tahanan tersebut dapatkan
sertifikat Laik Hygiene Sanitasi Jasaboga, sertifikat 
yang dikeluarkan tanggal 1 April 2021 itu

diberikan  Dinas Kesehatan Kota Padang Panjang.
Pemberian sertifikat itu sesuai dengan regulasi

Kepmenkes Nomor 1096 tahun 2011  tentang
higiene sanitasi jasaboga.

Dinas kesehatan setempat  menyatakan Rutan
Kelas II Padang Panjang layak menerima sertifikat
setelah memeriksa kelengkapan administrasi dan
hasil pemeriksaan uji kelaikan higiene sanitasi
makanan.

Beberapa aspek yang harus dipenuhi untuk
mendapatkan sertifikat laik higiene sanitasi
makanan ini yaitu lokasi bangunan, fasilitas
sanitasi, dapur, ruang makan, gudang penyimpanan,
pengelolaan bahan makanan dan makanan jadi,
peraturan dan tenaga baik secara fisik, kimia
maupun bakteriologis serta pengawasan lalat, kecoa,
tikus dan hewan peliharaan.

Rutan yang lebih dikenal dengan Rupajang
itu dianggap telah memenuhi semua persyaratan
berdasarkan survei tim Dinas Kesehatan Kota Padang
Panjang.

Kepala Rutan Rudi Kristiawan, Amd. IP, SH,
MM sangat mengapresiasi pencapaian dari subseksi
Pelayanan Tahanan itu.

“Saya apresiasi pencapaian dapur Rutan Kelas
II Padang Panjang  yang lolos tes dan mendapat
sertifikat Laik Hiegene Sanitasi Jasaboga,” Kata
Rudi Kristiawan, Selasa (13/4).

Rudi Kristiawan dalam sertifikat laik higiene
sanitasi jasaboga sebagai penaggung jawab dapur
Rutan Padang Panjang.

Ia berharap, prestasi lain akan terus dicapai

baik oleh setiap bagian subseksi maupun
sebagai satker Rutan Kelas II Padang
Panjang.

“Rutan Padang Panjang terus berusaha
semaksimal mungkin untuk meningkatkan
pelayanan terhadap warga binaan
pemasyarakatan salah satunya dibidang
pemenuhan kebutuhan pangan warga
binaan pemasyarakatan,” kata Rudi.

Dirinya bertekat akan berusaha
mempertahankan kualitas pelayanan
dibidang pemenuhan kebutuhan pangan
warga binaan pemasyarakatan dan akan
terus berusaha melakukan peningkatan
dibidang pelayanan lainnya. Kementerian
Kesehatan (Kemenkes) sebut Rudi juga
mewajibkan pengusaha besar bidang jasa
boga atau restoran dan depot air minum
memiliki sertifikat laik higiene sanitasi.
Hal ini untuk mengantisipasi keracunan
pangan bagi WBP   Destia Sastra. Destia Sastra. Destia Sastra. Destia Sastra. Destia Sastra.

TABRAK- Diduga karena menghindari Bus ANS yang melakukan pengereman mendadak, Bus Gumarang Jaya merk Mercedes Benz Nopol BE 7320 CU
menabrak sejumlah pelajar yang berjalan kaki di trotoar di Nagari Pitalah, Kecamatan Batipuh, Kabupaten Tanah Datar, sekitar pukul 10.00 WIB, akibatnya
tiga pelajar meninggal dunia (foto: Destia Sastra).

SERTIFIKAT- Dapur Rumah Tahanan Kelas IIB Padang
Panjang mendapatkankan  Sertifikat Laik Hygiene
Sanitasi Jasaboga, yang dikeluarkan tanggal 1 April
2021 itu diberikan  Dinas Kesehatan Kota Padang
Panjang (foto: Destia Sastra).
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REKOMENDASI PANSUS LKPJ 2020

PPPPPemprov Sumbar Dinilai Temprov Sumbar Dinilai Temprov Sumbar Dinilai Temprov Sumbar Dinilai Temprov Sumbar Dinilai Tak Seriusak Seriusak Seriusak Seriusak Serius
Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah— DPRD Sumatera
Barat menilai pemerintah provinsi tak
serius dalam menindaklanjuti
rekomendasi pansus menanggapi Laporan
Keterangan Pertanggungjawaban (LKPJ)
2020 kepala daerah.

Ketua Pansus LKPJ 2020 DPRD
Sumbar, Siti Izzati Aziz saat paripurna
penetapan LKPJ dan rancangan RPJMD
2021-2025 di Padang, Kamis (15/4)
mengatakan, rekomendasi secara keselu-
ruhan telah dilaksanakan, akan tetapi
tidak fokus.

“Permasalahan yang terjadi ini
menunjukkan pemda tak serius tindaklanjuti
rekomendasi DPRD Sumbar,” kata dia.

Mulai dari pengelolaan keuangan
daerah yang masih bertumpu pada
pendapatan yang sama dan tidak ada
inovasi. Selain itu pengelolaan aset dan

BUMD belum ada perbaiakan signifikan.
“Kontribusi BUMD belum sebanding
dengan pernyataan modal yang telah
diberikan. Kita akan terus memantau
hal tersebut,” kata dia.

Sementara itu Ketua DPRD Sumatera
Barat Supardi mengatakan DPRD lewat
pansus telah melakukan pembahasan
LKPJ 2020 yanh telah disampaikan oleh
Gubernur Sumbar, Mahyeldi.

Ia mengatakan, LKPJ merupakan
laporan keterangan sebagai instrumen
untuk mengevaluasi kinerja penye-
lenggaraan pemerintah daerah yang
sifatnya sebagai laporan keterangan dan
fungsinya untuk pengawasan.

DPRD dapat memberikan penilaian
terhadap kinerja kepala daerah sebagai
wujud akuntabilitas dan transparansi
penyelenggaraaan pemerintah daerah. Ia

mengatakan, rekomendasi DPRD terhadap
LKPJ tahun 2020 sebagian besar sama
dengan rekomendasi tahun-tahun
sebelumnya yang menyangkut konsisten
perencanaan, penganggaraan, dan
optimalisasi pendapatan dan belanja daerah.

DPRD menilai pemprov belum
optimal dalam peningkatan kinerja
pengelolaan aset dan BUMD, serta belum
optimalnya pelaksanaan urusan yang
menjadi kewenangan daerah, sehingga
permasalahan pembangunan tahun 2020
masih sama dengan permasalahan tahun
sebelumnya.

“Dari kondisi tersebut dapat kita
simpulkan bahwa pemerintah daerah tidak
sungguh-sungguh melaksanakan rekomendasi
DPRD dalam perbaikan penyelenggaraan
pemerintah daerah,” katanya.

Gubernur Sumbar Mahyeldi Ansha-

rullah menjelaskan mengakui adanya
kekurangan dari pelaksanaan pemba-
ngunan tahun anggaran 2020. Menurut
dia masih ada persoalan dan tantangan
yang belum diselesaikan. Apalagi tahun
2020 menjadi tahun terberat akibat
pandemi COVID-19.

“Saya mengharapkan masing-masing
perangkat daerah memperhatikan saran
dan masukan DPRD, jangan sekedar
dibaca, jika perlu setiap semester
dievalusi dan dilaporkan,” katanya.

Di kesempatan yang sama, Ketua
DPRD Sumbar, Supardi juga menyebut
pemerintah provinsi tak serius menin-
daklanjuti rekomendasi DPRD Sumbar
terkait LHP BPK terkait penggunaan
dana COVID-19 di APBD 2020. “Guber-
nur Sumbar harus punya progres terhadap
rekomendasi LHP BPK dana COVID-

19,” kata dia.
Menurutnya, hingga saat ini belum

ada laporan dari gubernur soal tindaklanjut
rekomendasi tersebut. “Kita yakin dan
percaya gubernur sudah melakukan itu,
tapi laporan resminya belum,” katanya.

Menurut dia banyak rekomendasi dari
DPRD yang tidak dilaksanakan oleh
Pemprov Sumbar dan salah satunya
rekomendasi terhadap LHP BPK kepa-
tuhan atas penanganan COVID-19. Hal
ini harus menjadi catatan bagi Pemprov
agar menindaklanjuti rekomendasi DPRD
ke depannya.

“Jadi ini ada kasus yang berulang-
ulang setiap tahun, tidak melaksanakan
rekomendasi DPRD, tidak hanya LHP
BPK saja tapi banyak termasuk reko-
mendasi di tahun sebelumnya,” katanya.
r y n / a n tr y n / a n tr y n / a n tr y n / a n tr y n / a n t

Ilham Saputra Resmi Jabat Ketua KPU RI

Reshuffle
Moeldoko!

Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah— Doktor
politik lulusan University of
Queensland, Australia, Ahmad
Khoirul Umam, mendorong
Kepala Kantor Staf Presiden
(KSP) Moeldoko di-reshuffle.
Umam tak setuju dengan lang-
kah Moeldoko dalam konflik
Partai Demokrat.

“Manuver politik Moeldoko
terkait pengambilalihan kepem-
impinan Partai Demokrat yang
menabrak etika dan logika
berdemokrasi itu terbukti telah
menyeret nama baik Istana
Presiden dan sejumlah pejabat
tinggi negara,” kata Umam
dalam keterangannya kepada
wartawan, Kamis (15/4).

Umam, yang juga Direktur
Eksekutif Institute for Democ-
racy and Strategic Affairs,
menyarankan Jokowi men-
gevaluasi Moeldoko agar tidak
ada kesan negatif di publik.
Menurutnya, Moeldoko sudah
merugikan pemerintah dalam
dua bulan terakhir.

“Tidak mudah bagi masyar-
akat untuk memisahkan sosok
Moeldoko sebagai pribadi
dengan Moeldoko sebagai
Kepala KSP. Di situ, jelas ada
muatan konflik kepentingan
(conflict of interests), sebab
posisi KSP itu jugalah yang
diyakini mampu dimanfaatkan
untuk melancarkan operasi
politik,” katanya.

Pengajar di Universitas
Paramadina ini meminta ling-
karan Presiden menginvestigasi
motif Moeldoko dalam konflik
Partai Demokrat. Dia menduga
Moeldoko sudah menyal-
ahgunakan kekuatan.

“Jika memang itu dilakukan
dengan kesengajaan, maka
patut diduga ada penyalahgu-
naan kekuasaan (abuse of
power), karena yang bersan-
gkutan telah memperdagangkan
pengaruh (trading of influence).
Jadi, Presiden Jokowi patut
mengevaluasi posisi KSP Moel-
doko,” ujar Umam.

Kabinet Indonesia Maju
diterpa isu reshuffle setelah
Presiden Joko Widodo (Jokowi)
meleburkan Kementerian Pen-
didikan dan Kebudayaan (K-
emendikbud) dan Kementerian
Ristek (Kemenristek) menjadi
satu serta membentuk Ke-
menterian Investasi.

Juru bicara Wakil Presiden
Ma’ruf Amin, Masduki Baid-
lowi, menyebut Ma’ruf sudah
diajak Jokowi bicara reshuffle.
Namun, Masduki tidak meme-
rinci lebih jauh obrolan resh-
uffle kabinet itu.

“Kalau terkait dengan soal
apakah nanti ada reshuffle, tentu
Wapres sudah rembukan, diajak
rembukan oleh presiden,” kata
Masduki. ryn/dtkryn/dtkryn/dtkryn/dtkryn/dtk

Kepala
Daerah
Diminta
Tuntaskan
Janji Politik
Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah— Menteri
Koordinator Bidang Politik, Hukum, dan
Keamanan (Menko Polhukam) Mahfud
MD meminta seluruh kepala daerah di
Indonesia konsisten memberantas korupsi.
Mahfud meminta kepala daerah menun-
taskan janji politik ketimbang korupsi.

 “Para kepala daerah yang telah dilantik
agar menjalankan amanah dengan sebaik-
baiknya, menghindari korupsi, dan sedapat
mungkin menunaikan janji-janji politi-
knya,” kata Mahfud melalui telekonferensi
di Jakarta, Rabu, 14 April 2021.

 Mahfud meminta kepala daerah tidak
tergiur uang haram. Dia juga meminta
seluruh kepala daerah fokus menuntaskan
janji politik saat kampanye pada Pem-
ilihan Kepala Daerah (pilkada) 2020.

Dia berharap seluruh kepala daerah
tidak berkhianat kepada rakyat. Mahfud
mengingatkan jabatan seluruh kepala
daerah didapat dari kepercayaan rakyat.
“Kepala daerah yang terpilih dalam
pilkada merupakan mandataris rakyat yang
perlu kita jaga legitimasinya,” tegas
Mahfud.

 Sementara itu, Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK) menilai program Strategi
Nasional (Stranas) Pencegahan Korupsi
(PK) kurang efektif bila kepala daerah
tidak bekerja keras. Pemberantasan rasuah
tergantung dari kinerja kepala daerah.

 “Tolong sepakat ini 34 gubernur. Anda
ada karena untuk mewujudkan tujuan
negara. Karena peran gubernur adalah
wakil pemerintah pusat,” kata Ketua KPK,
Firli Bahuri.

Firli mengatakan seluruh kepala daerah

punya peran besar dalam pemberantasan
korupsi di Indonesia. Hal ini karena kepala
daerah mempunyai tugas memastikan
seluruh jajarannya bekerja untuk masy-
arakat tanpa melirik uang haram. “Andil
besar gubernur adalah bagaimana gubernur
melakukan suatu kegiatan program visi
misinya untuk mewujudkan tujuan
negara,” ujar Firli.

Bergantung KinerjaBergantung KinerjaBergantung KinerjaBergantung KinerjaBergantung Kinerja
KPK juga menilai program Stranas

PK kurang efektif jika kepala daerah tidak
bekerja keras. Pemberantasan rasuah
bergantung kinerja kepala daerah. “Tolong
sepakat ini 34 gubernur. Anda ada karena
untuk mewujudkan tujuan negara. Karena
peran gubernur adalah wakil pemerintah
pusat,” kata Firli.

Firli mengatakan seluruh kepala daerah
punya peran besar dalam pemberan-

tasan korupsi di Indonesia. Pasalnya,
mereka harus memastikan seluruh jajar-
annya bekerja untuk masyarakat tanpa
melirik uang haram.

 “Andil besar gubernur adalah bagai-
mana gubernur melakukan suatu kegiatan
program visi misinya untuk mewujudkan
tujuan negara,” ujar Firli.

 Firli juga mengatakan kepala daerah
harus bisa menjamin stabilitas politik dan
keamanan. Stabilitas politik dan keamanan
bakal terganggu jika korupsi terjadi di
daerah. “Kalau stabilitas politik keamanan
terganggu, pasti roda pemerintahan
terganggu, program-program pembangunan
nasional terganggu, dan jauh untuk
mewujudkan tujuan nasional,” tutur Firli. 

Dia juga mengatakan kepala daerah
wajib memberikan keselamatan dan
jaminan kesehatan untuk warganya. Firli
meminta seluruh kepala daerah tidak

mengorupsi dana penanganan pandemi
demi memberikan keselamatan dan
jaminan kesehatan untuk masyarakat. 

Lalu, kepala daerah juga harus
menjamin kemudahan investasi dan
perizinan berusaha untuk pertumbuhan
ekonomi. Firli mengingatkan kepala
daerah tidak menerima suap dari proses
perizinan usaha dan investasi. 

“Tolong saya sampaikan ke gubernur
untuk investasi jangan dipersulit, jangan
meminta fee, buka investasi selebar-
lebarnya, karena kalau itu dibuka maka
akan ada lapangan pekerjaan,” ucap Firli. 

Kemudian, Firli menilai kepala daerah
perlu menjamin keberlangsungan program
pembangunan nasional. Program pem-
bangunan paling rawan dikorupsi. Firli
minta para kepala daerah tidak gelap mata.
Dia juga meminta seluruh kepala daerah
di Indonesia bekerja sama. ryn/mdcryn/mdcryn/mdcryn/mdcryn/mdc

DPRD Dharmasraya Tetapkan 21 Ranperda
Pulau Punjung, Khazanah—Pulau Punjung, Khazanah—Pulau Punjung, Khazanah—Pulau Punjung, Khazanah—Pulau Punjung, Khazanah— Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)
Kabupaten Dharmasraya menyampaikan
bahwa ranperda inisiatif DPRD tentang
protokol pemakaman pejabat daerah telah
dilakukan uji publik.

“Uji publik ini untuk mengumpulkan
saran dan masukan guna penyempurnaan
penyusunan naskah akademik ranperda,”
kata Ketua DPRD Dharmasraya Pariyanto,
di Pulau Punjung, Kamis.

Ia mengatakan dalam uji publik DPRD

Dharmasraya melibatkan Kantor Wilayah
Kementerian Hukum dan HAM Sumatera
Barat. Hasil uji publik itu juga didapatkan
beberapa masukan dan saran guna
penyempurnaan ranperda ini nantinya.

Ia mengemukakan, terhadap ranperda
inisiatif dewan juga telah dimintai
tanggapan pemerintah daerah dan
merespon baik ranperda tersebut.

“Ranperda ini digulirkan sebagai
penghormatan daerah terhadap pejabat
serta tokoh daerah yang telah mengabdi

dalam fase pembangunan Dharmasraya
selama ini,” katanya.

Sementara, pemerintah setempat
menyambut baik ranperda inisiatif yang
diusulkan DPRD. Menurut Kepala Bagian
Hukum Iwan Zamrud regulasi tersebut
diperlukan penghormatan kepada penjabat
daerah yang sudah meninggal. “Pemerintah
tentu menyambut baik ini,” ujarnya.

Pemerintah Kabupaten Dharmasraya
mengusulkan delapan Rancangan
Peraturan Daerah (Ranperda) baru untuk

ditetapkan sebagai peraturan daerah
bersama DPRD setempat pada 2021.

“Dari 21 ranperda yang diusulkan
delapan diantaranya usulan baru, tiga
bersifat rutin, dan 10 lanjutan,” katanya.

Ia menambahkan ke-21 Ranperda
tersebut sudah ditetapkan dalam
Keputusan DPRD Kabupaten
Dharmasraya Nomor: 188/5/KPTS-DPRD/
2020 tentang Program Pembentukan
Peraturan Daerah Kabupaten Dharmasraya
Tahun 2021. Habibie/antHabibie/antHabibie/antHabibie/antHabibie/ant

KONSISTEN— Presiden RI, Joko Widodo saat melantik Gubernur Sumatera Barat, Mahyeldi Ansharullah di Istana Negara.
Menko Polhukam, Mahfud MD meminta seluruh kepala daerah agar konsisten dalam upaya pemberantasan korupsi dan
menuntaskan seluruh janji-janji politik. DOK

Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah— Ilham Saputra
terpilih sebagai Ketua Komisi Pemilihan
Umum (KPU) definitif menggantikan Arief
Budiman. Sebelumnya, Ilham sempat
menjabat pelaksana tugas (Plt) Ketua KPU

sejak 15 Januari 2021 lalu.
 “Pada Rabu, 14 April 2021, rapat

pleno anggota KPU RI telah menyepakati
Ilham Saputra sebagai Ketua KPU RI
definitif,” bunyi keterangan pada laman

resmi KPU RI kpu.go.id, dikutip Kamis
(15/4). 

Kesepakatan dalam rapat pleno tersebut
sesuai amanah Undang-Undang Nomor
7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum.
Khususnya pada Pasal 10 Ayat 5
menyebutkan Ketua KPU, Ketua KPU
Provinsi, dan Ketua KPU Kabupaten/Kota
dipilih dari dan oleh anggota KPU.

Selain itu, rapat pleno menyepakati
penataan divisi bagi anggota KPU RI.
Divisi Perencanaan, Keuangan, Umum,
Rumah Tangga, dan Logistik diisi
Pramono Ubaid Tanthowi selaku ketua.
Kemudian Arief Budiman sebagai
wakilnya. 

Selanjutnya, Evi Novida Ginting
Manik tercatat sebagai Ketua Divisi
Teknis. Sedangkan wakil divisi diisi
Hasyim Asy’ari. Kemudian, Divisi
Sosialisasi, Pendidikan Pemilih, dan
Partisipasi Masyarakat diketuai I Dewa
Kade Wiarsa Raka Sandi. Sementara itu,
wakilnya Pramono Ubaid Tanthowi.

 Lalu, Arief Budiman menjabat sebagai
Ketua Divisi Sumber Daya Manusia,
Organisasi, Diklat, dan Litbang. Arief
ditemani Viryan sebagai wakil. Viryan
dipercaya menjadi Ketua Divisi Data dan
Informasi. Sedangkan Evi Novida Ginting
Manik sebagai wakil. Divisi Hukum dan
Pengawasan diketuai Hasyim Asy’ari.

Kemudian wakil diisi I Dewa Kade
Wiarsa Raka Sandi.

Pemecatan Pemecatan Pemecatan Pemecatan Pemecatan Arief BudimanArief BudimanArief BudimanArief BudimanArief Budiman
Arief Budiman selaku Ketua KPU

2017-2022 diberhentikan Dewan
K e h o r m a t a n
Penyelenggara Pemilu (DKPP). Dia dinilai
terbukti melanggar kode etik. Keputusan
tersebut disampaikan dalam sidang etik
putusan perkara dengan nomor 123-PKE-
DKPP/X/2020.

 Arief dilaporkan seseorang bernama
Jupri terkait dugaan pelanggaran etik
saat mendampingi Komisioner KPU Evi
Novida Ginting Manik ke Pengadilan
Tata Usaha Negara (PTUN) Jakarta. Evi
sempat diberhentikan DKPP pada 18
Maret 2020.

 Pemohon juga mempermasalahkan
keputusan Arief menerbitkan Surat KPU
RI Nomor 665/SDM.13.SD/05/KPU/VIII/
2020 tanggal 18 Agustus 2020. Surat
tersebut meminta Evi kembali aktif
melaksanakan tugas sebagai anggota KPU
periode 2017-2022.

 Arief Budiman juga telah
menyampaikan keterangan bahwa
kehadirannya mendampingi Evi
mendaftarkan gugatan pemecatan ke
PTUN atas inisiatif sendiri. Dia tak pergi
sebagai ketua KPU. ryn/mdcryn/mdcryn/mdcryn/mdcryn/mdc

PELAKSANA tugas (Plt) Ketua KPU RI, Ilham Saputra (kanan), resmi terpilih sebagai Ketua KPU
definitif menggantikan Arief Budiman yang diberhentikan DKPP atas pelanggaran kode etik. IST

MOELDOKO
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Canon Gelar PCanon Gelar PCanon Gelar PCanon Gelar PCanon Gelar Program Crogram Crogram Crogram Crogram CSRSRSRSRSR
Bertajuk “Selembar KBertajuk “Selembar KBertajuk “Selembar KBertajuk “Selembar KBertajuk “Selembar Kebaikebaikebaikebaikebaikananananan”””””

Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah— Masa pandemi bukan berarti menyusutkan semangat
berbagi kepada sesama. Masa-masa seperti ini justru harus digunakan untuk
meningkatkan gerakan kepedulian sosial, karena banyak orang yang terkena
imbas dari pandemi Covid-19 ini. Selain itu, beberapa wilayah di Indonesia
mengalami musibah bencana alam seperti gempa bumi, banjir dan angin kencang
yang menyebabkan kehilangan harta benda hingga korban jiwa.

Oleh karena itu, Canon melalui divisi yang menaungi lini produk Large
Format Printer mengadakan program CSR (Corporate Social Responsibility)
berupa donasi dari lelang foto bertajuk “Selembar Kebaikan”. Program ini
merupakan bentuk kerja sama Canon melalui pt. Datascrip dengan para fotografer
profesional tanah air berupa lelang karya fotografi. Hasil dari lelang tersebut
akan didonasikan melalui lembaga atau yayasan sosial untuk disalurkan kepada
pihak-pihak yang membutuhkan bantuan.

“Pandemi Covid-19 yang telah berlangsung setahun ini masih belum juga
berakhir. Selain itu, berbagai bencana alam di berbagai daerah menimpa saudara
kita. Canon bersama rekan-rekan fotografer ingin mengajak masyarakat untuk
membantu saudara kita yang membutuhkan melalui donasi lelang foto Selembar
Kebaikan ini,” ujar Monica Aryasetiawan - Canon Business Unit Director
pt. Datascrip.

Masyarakat yang ingin ikut berpartisipasi untuk saling berbagi lewat program
Selembar Kebaikan ini caranya yaitu dengan menjadi peserta lelang. Mekanisme
lelang karya foto sangat mudah, dan bisa diikuti oleh masyarakat umum
melalui microsite https://selembarkebaikan.datascrip.com/. Untuk peserta lelang
yang memberikan harga tertinggi akan mendapatkan karya foto pilihannya
yang dicetak secara eksklusif dengan ukuran A1 menggunakan Canon Large
Format Printer Pro 521, beserta tanda tangan dari fotografer masing-masing
berikut dengan piguranya.

“Program Selembar Kebaikan ini akan berlangsung beberapa tahap. Kali
ini momen lelang Selembar Kebaikan bersamaan dengan bulan suci Ramadan
yang merupakan bulan penuh berkah sekaligus menjadi momen untuk
memperbanyak amal ibadah dan kebaikan. Hasil lelang akan diberikan kepada
Yayasan Sahabat Anak, dan kami harap dapat membantu serta meringankan
beban anak-anak termarjinalkan agar mendapatkan kehidupan dan pendidikan
yang lebih layak,” Syailendra Kamdani – Head of Marketing Division Canon
Business Unit pt. Datascrip.

Program Selembar Kebaikan Berkah di Bulan Ramadan yang berlangsung
15 - 30 April 2021 ini menggandeng 8 orang fotografer profesional yaitu
Dudi Sugandi, Endang Tonari, Michael Sidharta, Misbachul Munir, Monica
Anantyowati, Ranar Pradipto, Sandriani Permani dan Turidi. Masyarakat bisa
melihat karya terbaik mereka, sekaligus mengikuti lelang melalui microsite
https://selembarkebaikan.datascrip.com/.

Semua dana yang terkumpul dari hasil lelang kali ini akan didonasikan
kepada Sahabat Anak. Yayasan sosial yang peduli terhadap kehidupan anak-
anak yang  termarjinalkan dengan memberikan akses pendidikan gratis, beasiswa,
TK/PAUD, sekolah non-formal, perpustakaan, pemberian makanan sehat,
penyuluhan dan pemeriksaan kesehatan, serta advokasi.

Mari ringankan beban saudara kita yang membutuhkan dengan ikut program
Berbagi Kebaikan. Manfaatkan momen bulan Ramadan untuk berbagi kepada
sesama.   */han*/han*/han*/han*/han
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